BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Deskrips Data
1. Paparan Data Kasus | ( Manajemen Pengebangan Kurikulum di MTs
Negeri 1 Blitar)
a. Perencanaan pengembangan kurikulum di MTs. Negeri 1 Blitar

Ide pengembangan Kurikulum di MTs Negeri 1 Blitar
dilatarbelakangi dari kunjungan studi banding ke MTs Negeri
Ngondang legi Malang tahun 2008. Setelah melihat dan mengamati
secara langsung kegiatan belgar menggjar dan hasil yang
didiperoleh  siswa, maka timbullah  keinginan  untuk
mengembangkan kurikulum di MTs Negeri 1 Blitar yang pada saat
itu masih bernama MTs Negeri Kunir. lde pengembangan
kurikulum dengan Program kelas khusus merupakan ha yang
masih asing dan baru di kabupaten Blitar. Hal ini tersebut

dijelaskan oleh Agus Syaifudin, sabagai berikut:*
Pengembangan kurikulum sekolah kami disebut program kelas
khusus. Ide pengembangan kurikulum berawal dari kunjungan
studi banding ke MTs Negeri Ngondang legi Malang pada 2008
yang telah melaksanakan program percepatan belgar menjadi 2
tahun lulus untuk kelas Akselerasi. Setelah melihat kemampuan
yang dimiliki MTs Negeri Ngondang legi Malang dan
kemampuan yang dimiliki MTs Negeri Kunir, maka tidak ada

salahnya untuk mencoba mengembangkan kurikulum yang
memberikan wadah bagi anak-anak yang memiliki kemampuan

'Wawancara dengan Waka K urikulum MTs Negeri 1 Blitar.
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lebih di atas rata-rata. Karena program ini masih belum ada di
Blitar maka perlu adanya perjuangan untuk mewujudkannya.

Ungkapan tersebut sgaan dengan penyampaian Eni
Miswati, sebagai berikut:?

Sepulang dari studi banding dari MTs Negeri Ngondang legi
Malang, para guru dan Litbang mengunkapkan kalau MTs
Negeri Ngondang legi Malang ga bisa maka kita juga bisa
untuk melakasanakan program akselerasi. Program kelas khusus
adalah program baru dan masih pertama kali di Blitar, tentu sgja
menimbulkan pro dan kontradis dari internal pendidik dan
tenaga pendidik MTs N Kunir pada saat itu. Atas perjuangan
dan pemahaman dari Kepala madrasah dan Litbang saat itu
kepada seluru komponen warga madrasah akhirnya semua
menjadi setuju mengingat potensi yang dimiliki MTs Negeri
Kunir sangat mendukung.

Penjelasan tersebut diperkuat dengan penjelasan Atim
sebagai berikut:®

Setelah studi banding dan mengingat potensi yang dimiliki MTs
Negeri 1 Blitar yang pada waktu itu masih bernama MTs Negeri
Kunir, maka melaui sosidisas dilakukan beberapa kali
pengembanga kurikulum program kelas khusus dengan tujuan
untuk membuka cakrawaa berpikir dan untuk menyadarkan
potensi yang dimiliki untuk dimanfaatkan serta dikembangkan
menjadi potenss yang maksimal. Sosialisas dan workshop
dilakukan secaara internal untuk mendapatkan informasi dan
langkah yang harus dipersiapkan maupun dilakukan dan ekternal
dengan studi banding ke MTsN 1 kediri serta konsultss UMUH
Malang tentang persyaratan kelas Akceleras guna menyiapkan
pogram kelas khusus yang akan dilakukan. Dan mulai tahun
2015 kelas Akcelerasi berubah menjadi PDCI yang mengampu
Sistem Kredit Semester (SKS)

Pengembangan kurikulum program kelas khusus di MTs

Negeri 1 Blitar dilaksanakan setelah memperoleh SK madrasah

Wawancara dengan Waka Hubungan Masyarakat MTs Nergeri 1 Blitar.
%Wawancara dengan Manajer Kelas Khusus MTs Negeri 1 Blitar
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penyelenggara SKS. Hal ini diperkuat juga dari hasil observasi

peneliti di lapangan, sebagai berikut:*

Dokumentasi Arsip Laporan Pengajuan Peserta UN Kelas PDCI
tahun pelgaran 2016/2017 yang didalamnya memuat Keputusan
Direktur Jendral Pendidikan Islam Nomor: 3274 Tahun 2015
tentang penetapan MTs Negeri 1 Blitar yang pada tahun 2015
masih bernama MTs Negeri Kunir sebaga madrasah
penyelenggara Sistem Kredit Semester sebaga tahun pelgaran
2014/2015. Dan Keputusan Dirjen Pendidikan Islam ini yang
dijadikan landasan SK penyelenggaraan SKS pada MTs Negeri
1 Blitar untuk mereviue vis—misi dan tujuan madrasah agar apa
yang akan dilakukan dalam pengembangan kurikulum program
kelas khusus dapat selaras dengan visi- mis dan tujuan
madrasah.

Gambar 4.1. SK penetapan Madrasah Penyelenggara SKS°

Berdasarkan landasan yang ada, pengelola Kelas khusus

segera menyusun program kerja dan anggaran yang akan
dimintakan persetujuan Kepala madrasah dan para wakil Kepala
untuk pelaksanaan program kelas khusus. Pengembangan

Kurikulum di MTs Negeri 1 Blitar seperti wawancara dengan H.

*Observasi SK penetapan Madrasah Penyelenggara program SKS MTs Negeri 1 Blitar tahun 2015
> Dokumentasi Foto SK penetapan Madrasah Penyelenggara program SKS M Ts Negeri 1 Blitar

tahun 2015
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Nur Huda. selaku Kepaa MTs Negeri 1 Blitar menjelaskan
bahwa:®

Untuk mewujudkan Pengembangan kurikulum diperlukan
landasan visi dan mis serta tujuan sekolah yang disesuaikan
dengan program pengembangan kurikulun yang akan
dilaksnakan. Karena itu viss dan mis madrasah segera
direview sesuai dengan Pengembangan kurikulum dan untuk
memudahkan dalam pelaksanaannya maka tujuan Madrasah
pun segera disesuaikan.

Hal ini sesual yang disampaikan oleh Agus Syaifudin yang

menjelaskan sebagai berikut:’

Setelah memperoleh ijin SK penyelenggara kelas khusus, maka
langkah yang dilakukan adalah mereview vis dan mis
madrasah agar sesual dengan pengembangan kurikulum
program Kelas Khusus. Dan untuk mewujudkan pelaksanaan
vis miss madrasah dirumuskan tujuan madrasah sebagai
landasan dalam pengembangan kurikulum. Tiem pengembang
madrasah yang diberitugas oleh kepala madrasyah untuk
mereview visi misi dan tujuan madrasah, yang selanjutkan
disosidlisasikan pada sduh wagra madrasah  untuk
dilaksanakan.

Pernyataan Atim Dagena A, memperjelas langkah yang
harus dilakukan dalam perencanaan pengembangan kurikulum

bahwa:®

Agar apa yang akan dilakukan memiliki landasan dan sgjalan
dengan vis misi madrasah, maka sebelum melakukan
pengembangan kurikulum maka diperlukan review vis mis
dan secara otomatis tujuan madrasah ikut menyesuaikan demi
tercapainya visi misi yang telah direview demi tercapainya
pengembangan kurikulum di MTs N 1 Blitar.

®WawancaraKepala MTsN 1 Blitar/24 Maret 2018 jam 11.00 WIB.
"Wawancara dengan Waka Kurikulum MTsN 1 Blitar/24 Maret 2018 jam 11.30 WIB
&Vawancara dengan Manajee kelas khusus MTsN 1 blitar
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Langkah yanga harus dilakukan setelah penetapan madrasah
sebagai penyelenggara SKS maka perlu dilakukan veriew Visi
misi dan tujuan madrasah agar apa dilakukan sebagai kegiatan
pengembangan kurikulum memiliki landasan. Dari hasil observasi
dilapangan memperkuat review visi misi madrasah, ditemukan:®

Visi dan mis madrasah yang telah direview sesuai dengan
pengembangan kurikulum yang dipajang pada halaman depan
sebelah kiri dekat pintu gerbang Madrasah yang terlihat
langsung begitu masuk ke madrasah. Visi dan misi madrasah

yang telah direview akan dijadikan landasan pelaksanaan
Pengembangan Kurikulum di MTs Negeri 1 Blitar.

Gambar 4.2. Foto Visi dan Misi Madrasah MTs N 1 Blitar°

Pengembangan Kurikulum yang telah dilandasi tujuan
madrasah dijabarkan dalam is kurikulum yang terjemahkan
dalam silabus dan RRP untuk dijadikan pedoman dalam kegiatan
belajar mengagjar sesual petunjuk teknis penyelenggaraan Sistem
Kredit Semester (SKS), seperti disampaikan Y uriati bahwa:**

Pembelgaran di MTs Negeri 1 Blitar mula 2016
menggunakan SKS untuk semua siswa dan khusus pada Kelas
PDCI memiliki beban belgjar perminggu 72 JP (Jam Pelgjaran)

yang dilaksanakan hari Senin-Kamis terdiri 12 JP/hari dan
Jumat terdiri 8 JP dan hari Sabtu terdiri 6 JP yang tiap 1 JP =

°Observasi Vis misi review Madrassh MTsN 1 Blitar tahun 2018
10 Dokumentadi Foto Visi dan Misi review MTsN 1 Blitar tahun 2018
Mwawancara dengan Y uriati selaku guru IPA PDCI 1
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30 menit. Untuk Kelas ekselen memiliki beban belgjar sama
dengan kelas reguler yaitu 44 tiagp minggu yang dilaksanakan
hari Senin-Kamis terdiri 8 JP/hari dan Jumat terdiri 6 JP dan
hari Sabtu terdiri 6 JP yang tiap 1 JP = 40 menit. Sedangkan
untuk kelas PDCI tiagp Senin-Kamis ada jam tambahan 60
menit untuk penuntasan materi dan hari Sabtu digunakan untuk
tugas terstruktur bagi materi yang tidak sempat digjarkan
dalam jam tatap muka. Untuk kelas Ekselen tiap hari Senin-
kamis ada tambahan 60 menit untuk materi olimpiade bagi
kelas 7 dan 8 sedangkan kelas 9 digunakan untuk materi siap
UN. Untuk memperlancarkan pembelgjaran di kelas maka guru
harus menyiapkan segala sesuatunya baik RPP maupun silabus
dan materi yang akan digjarkan serta penilaian yang akan
digunakan agar hasilnya dapat optimal.

Penjelasa tersebut diperjelas juga oleh Atim Djaenad A,
bahwa'?

Mengingat jam beban belgar kelas PDCI dan kelas Ekselen
dan kelas Reguler berbeda sedangkan materi yang harus
disampaikan sama, maka perlu adanya persiapan perangkat
mengajar yang berbeda pula sesuai pembagian tugas yang
diberikan. Karena itu guru harus menjabarkan silabus dalam
RPP yang disesuaikan beban belgar masing-masing kelas.
Materi yang akan digjarkan dan tugas yang akan diberikan
serta penilaian yang akan digunakan untuk mengukur
kemampuan siswa juga perlu dipersiapkan sebelum
pembelgaran dimulai. Karena itu tugas guru perlu
mempersiapkan dengan baik agar hasilnya dapat maksimal.

Untuk memperlancar pembelgaran maka guru harus
mempersigpkan RPP yang dijabarkan dari silabus sesuai
pembagian tugasnya. Penjelasan di atas dipertegas oleh oleh Agus
Syaifudi, sebagai berikut:™

Kami membuat tiga jadwal pelgaran, untuk Kelas PDCI yang
memiliki beban mengagar 72 JP/minggu dan kelas Ekselen

yang memiliki beban menggar 44 JP/minggu tetapi ada jam
tambahan serta kelas reguler yang memiliki beban mengajar 44

Wawancara dengan Menejer Kelas Khusus MTs N 1 Blitar
Bwawancara dengan Waka K urikulum MTs N 1 Blitar
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JP/minggu. Untuk itu di awa pembelgaran guru akan
mempersigpkan perangkat menggjar baik silabus, RPP dan
penilaian serta tugas yang sudah disesuaikan dengan tugas
masing-masing. Untuk kelas PDCI memiliki beban belgjar 30
menit tiap JP dan kelas Ekselen dan kelas Reguler memiliki
beban belgjar 40 menit tiap JP. Hanya bedanya di kelas PDCI
dan di kelas Ekselen memiliki jam tambahan 60 menit pada
hari Senin-Kamis. Karena itu tiap guru harus menjabarkan is
Kurikulum dan memuat program studi. Program studi adalah
keseluruhan pengalaman belgar yang mencakup pengalaman
belagjar umum dan pengaaman belgar spesidisas yang
ditujukan untuk mengembang kemampuan. Pengalaman
belajar umum merupakan komponen dasar yang mendasari
komponen bidang studi. Agar optima maka guru harus
mempersigpkan perangkat mengajarnya sesuai tugas masing-
masing.

Pembagian tugas guru menggar akan menentukan
persiapan mengajar bagi guru sesuai dengan beban belgjar dan
kemampuan yang dimiliki siswa. Dari observas di lapangan
diperoleh, sebagai berikut:'*

Pembagian tugas guru untuk menggar kelas PDCI, kelas
Ekselen dan kelas Reguler, yang akan digunakan untuk

pedoman penyiapan perangkat mengajar sesua tupoks yang
telah diberikan.

Gambar 4.3. Foto Pembagian Tugas Menggjar™

“Obsevasi Jadwal pembagian tugas mengajar MTsN 1 Blitar tahun 2017/2018
“Dokumentasi Jadwal pembagian tugas mengajar MTs N 1 Blitar tahun pelgjaran 2017/2018
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Dalam perangkat mengajar juga harus dipersiapkan strategi
pembelgaran, yaitu pola umum untuk mewujudkan proses
mengajar. Secara operasiona strategi pembelgaran adalah
prosedur dan metode yang ditempuh oleh penggjar untuk
memberikan kemudahan bagi siswa melakukan kegiatan belgjar
secara aktif dalam rangka mencapai tujuan pembelgjaran, dan
sistem penilaian yang semua itu tertuang dalam RPP yang
dipersigpkan guru sebelum mengagar. Perlu juga dipersiapkan
pembimbingan untuk memberikan penyelesaikan masaah.
Sebagai mana Y uriati menjelaskan, bahwa: '

Masing-masing guru sebelum pembelgaran menyiapkan
perangkat menggjar baik silabus, RPP yang didaamnya
memuat kompetensi yang akan dicapai, materi, metode,
sumber belgar dan penilaian. Mengingat ada beda beban
belgjar pada kelas PDCI dan Kelas Ekselen atau kelas Reguler
maka perlu pengaturan yang baik dan strategi pembelgaran
yang tepat diperlukan sarana prasarana yang mendukung demi
kelancaran kegiatan pembelgaran serta sistem penilaian yang
sudah direncanakan dan disamapaikan di awal agar siswa
dapat mempersigpkan dengan bak pula. Pada prinsipnya
bentuk penilaiannya semua sama hanya nilai minimal yang
harus dicapa ada perbedaan. Kelas PDCl untuk dapat
menyelesaikan 2 tahun tamat, maka siswa harus mampu
mencapal IP 35 tiap semester. Pembimbingan sangat
diperlukan untuk menyukseskan semuanya.

Pernyataan di atas diperkuat dari pernyataan Agus
syaifudin, bahwa:'’

Kegiatan pembelgaran untuk kelas PDCI membutuhkan waktu
yang sangat singkat dan materinya padat untuk itu diperlukan
strategi pembelgaran yang lebih interaktif agar siswa tidak
mudah jenuh kerena itu diperlukan fasilitas yang mendukung

Wawancara dengan Y uriati guru IPA kelas PDCI 1
"Wawancara dengan Waka K urikulum MTsN 1 Blitar
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baik sumber belgar, suasana kelas dan sarana lainnya. Untuk
kelas Ekselen membutuhkan sarana dan prasarana pendukung
pula agar hasilnya dapat maksimal. Karena itu guru perlu
menyiapkan kegiatan yang akan dilakukan baik di dalam kelas
maupun kegiatan di luar kelas. Untuk itu dukungan baik
materiil maupun spirituil wali murid sangat diperlukan agar
kegiatan kelas kuhus dapat berjadan dengan baik. Sistem
penilaian di awal sudah disampaikan baik waktu maupun cara
penilaiannya agar siswa dapat mempersigpkan dengan baik.
Mengingat untuk dapat menyelesaikan pembelgjaran dalam
waktu 2 tahun, siswa harus mampu mencapai IP 3,5 tiap
semester.  Pembimbingan guru, wali kelas dan BK sangat
membantu demi kelancaran penyelesaikan masalah. Semakin
cepat masalah diselesaikan baik. Untuk itu semua diperlukan
kerja sama dengan baik termasuk jugawali murid.

Hal ini diperjelas apa yang disampaikan Atim Djaena A,
sebagai berikut:®

Perencanaan pembelgjaran dan pembimbingan serta penilaian
dipersigpkan dengan baik sebelum dilaksanakan. Pengelola
Kelas Khusus harus membuat jadwal agenda dalam satu tahun
yang harus memuat kegiatam pembelgaran di dalam kelas,
pembelgaran di luar kelas dan jadwal penilaian untuk
diketahui  guru, siswa dan wali murid agar semuannya
dipersigpkan dengan baik serta dapat dipantau kegiatan yang
terjadi. Penilaian juga harus dipersiapakan dan disampaikan
pada siswa mulai dari jadwalnya maupun cara penilaiannya
agar dapat dipersiapkan dengan baik. KKM semuanya sama
yang berbeda bagi kelas PDCI yang mampu mecapai IP 3,5
tiagp semesternya dapat menyelesaikan 2 tahun. Untuk
mencapai |P 3,5 makanilai minimal harus mencapai 92. Untuk
memperoleh hasil yang maksimal maka perlu perencanaan
pembelgaran yang bak pula. RPP yang dibuat harus
memberikan kesempatan siswa mudah dalam belgjar. Hal ini
dibutuhkan bimbingan ekstra dari guru kelas, BK, dan Wali
kelas, sehingga bila ada masalah harus segera diselesaikan
dengan baik. Kesemuanya dibutuhkan persigpan dan kerjasama
dalam menyukseskan program yang telah direncanakan..

Persigpan yang harus dilakukan guru sebelum menggar

adalah mepersiapkan perangkat menggar. Perangkat mengajar

B\Wawancara dengan Atim Djaenal Arifin selaku Menejer Kelas Khusus MTs N 1 Blitar
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yang baik harus sesuai dengan beban belgar dan kemampuan
yang dimiliki siswa. Dari hasil observasi dilapangan pendliti
memperkuat pentingnya menyiapkan perangakat pembelgaran
dengan baik, ditemukan sebagai berikut:*

Perangkat menggjar yang telah disiapkan guru sesuai dengan
tupoks pembagian tugas untuk menggar. Pada mega guru
telah siap Silabus, kalender akademik, prota, promes,
pembagian pekan efektif, dan RPP yang digunakan guru
dalam mengajar sesuai dengan pembagian tugas dan beban
belgar siswa. Dengan perangkat menggar yang telah
disigpkan guru dengan baik akan lebih mengoptimalkan
pembelgaran.

Gambar 4.4. RPP IPA Kelas PDCI®
Perencanaan Pengembangan kurikulum  program kelas
khusus sudah dilakukan segjak proses penerimaan siswa baru
sebaga mana hasil wawancara yang dilakukan dengan Kamim
Muntohari wakil kepala urusan kesiswaan yang menjelaskan

bahwa: %

“Observasi Perangkat mengajar guru pada tahun pelajaran 2017/2018
**Dokumentasi RPP IPA kelas PDCI Tahun pelgjaran 2017/2018
“YWawancara dengan Kamim Tohari selaku WaKa Kesiswaan MTs N 1 Blitar/24 Maret 2018 jam

11.00 WIB.
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Penerimaan siswa baru di MTs N 1 Blitar pada TP.
2018/2019 dibuka jalur Tes dan Non Tes untuk jalur
akademik, non akademik dan hafiz Quran minimal 10 juz dan
pendaftarannya dilaksanakan secara online dan penyerahan
berkas secara ofline kemudian dilakukan seleks untuk
mengetahui potensi yang dimiliki calon siswa. Seleks
dilakukan Dari 793 calon siswa yang mendaftar dan dari
pendaftar tersebut yang mendaftar pada kelas khusus
sgjumlah 125 orang yang selanjutnya dilakukan wawancara
dengan calon siswa dan wali murid, dari hasil tes seleksi
ditentukan 352 oang yang diterima. Setelah diterima
dilaksanakan tes IQ yang dilaksanakan bekerja sama dengan
UINSA Fakltas Psikologi yang hasiinya diperoleh 1Q
minimal 130 - 155 sgumlah 27 orang. Untuk menetukan
masuk di kelas khusus, selain tes I1Q juga menggunakan hasil
tes tulis dan raport, yang nantinya akan diambil 20 orang
untuk masuk ke PDCI dan 60 orang untuk masuk kelas
ekselen.

Penjelasan Sulistyowati mengenai PPDB, sebagai berikut:?

Dalam Program kelas khusus dibutuhkan imput siswa yang
memiliki pesyaratan khusus, penanganan yang khusus, dan
sarana prasarana khusus pula. Maksutnya siswa yang dapat
masuk dikelas khusus harus memiliki persyaratan khusus,
antaralain memiliki 1Q yang telah ditentukan minimal 1Q 130
untuk kelas PDCI dan 120 untuk kelas ekselen dan orang tua
sepakat untuk proaktif bekerja sama dengan madrasah
menyukseskan  program kelas khusus, dan membutuhkan
sarana prasarana untuk menyukseskan program kelas khusus
ruangan yang nyaman, berAC, brebasis IT dan Wifi guna
penyediakan bahan literas serta membutuhkan penanganan
dalam proses belgjar mengajar yang khusus pula baik waktu
dan bahan gar serta penggar yang khusus pula. Untuk itu
perlu dibuat perencanaan yang matang bailk program dan
rancangan anggaran yang dibutuhkan dalam pelaksanaan
program kelas khusus.

%2 \Wawancara dengan Sulistyo waka prasas MTsN 1 Blitar
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Sebagal bagaimana diperkuat penjelasan Agus Syaifudin,
bahwa:?®

Untuk menjaga kualitas mutu yang baik maka diperlukan
perencanaan program yang bailk dan juga diperlukan imput
yang balk pula. Karena itu dalam seleksi penerimaan siswa
baru di MTs Negeri 1 Blitar dilakukan dengan ketat. Untuk
kelas khusus diperlukan persyaratan khusus pula. Yang dapat
masuk di Kelas PDCI harus memiliki minimal 1Q 130 dan
Kelas Ekselen memiliki minimal 1Q 120. Selaian itu orang tua
atau wali murid harus bersedia untuk mendukung program baik
materiil maipun spirituil. Mengingat program kelas khusus
juga membutuhka daya dukung yang khusus pula baik
penanganannya, sarananya, kegiatannya dan sudah barang
tentu anggarannya. Jka anggaran daro BOS tidak dapat
dikaver maka diperlukan bantuan patisipasi dari wali sebagai
dana pendukung. Untuk itu dibentuklah paguyupan yang akan
mengelola dana partisipasi pendukung program.

PPDB MTs Negeri 1 Blitar dilakukan melalui beberapa
tahap antara pendaftaran online, pengumpulan berkas, tes baca
Al-Qur’an, tes tulis, dan yang berminat mendaftar pada kelas
khusus ada wawancara. Dari hasil observas peneliti dilapangan
saat PPDB tanggal 22 Maret 2018 ditemukan:**

Pelaksanaan wawancara sesuai jadwal yang brosur PPDB dan
dilakukan oleh panita PPDB dengan wali murid yang akan
daftar di kelas khusus untuk mengetahui sgjauh mana minat
siswa dan wali murid untuk mendaftarkan putranya ke kelas
khusus. Persyaratan untuk masuk ke kelas Khusus dan fasilitas
yang disediakan dan kegiatan yang akan dilakukan di kelas
Khusus sehingga wali murid akan memahami apa dan
bagaimana tentang kelas Khusus.

% \Wawancara dengan Agus Syaifudin swlaku Waka Kurikulum MTs N 1 Blitar.
** Observasi PPDB tahun pelagjaran 2018/2019
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Gambar 4.5. Bror PDB.
b. Pengorganisasian pengembangan kurikulum di MTs. Negeri 1
Blitar
Pengorganisasian dalam pengembangan kurikulum program
kelas khusus dilakukan secara berkala dan terencana dalam
mengoptimalkan pelaksanaan program kelas khusus. Sebagai
mana disampaikan oleh H. Nur Huda, sebagai berikut:?

Pengorganisasian dilakukan secara internal maupun eksternal
baik pada siswa, wali murid, maupun guru , BK dan pengelola.
Pengorganisasian pada siswa dilakukan mulai diterima masuk
kelas khusus, pelaksanaan pembelgaran penyelenggara SKS
untuk bisa menempuh lulus 2 tahun harus memiliki 1P
minimal 3,5 atau sebanding dengan nilai minimal 92,
mengikuti jam tambahan untuk pelgjaran UN pada hari Senin
sampa Kamis selama 60 menit telah pembelgaran biasa,
mengikuti motivas serta kegiatan diluar Out bond dan Out
door. Untuk itu perlu kerjasama berbagai pihak agar program
kelas khusus dapat berjalan dengan bak. Kami selau
melakukan koordinass mulai dari penyusunan program,
pel aksanaan, dan diakhir hasil dari evaluasi. Kesemuanya kami
lakukan dalam upaya memaksimalkan hasil yang akan dicapai.

Hal tersebut di atas diperjelas oleh Agus Syaifudin,
bahwa:*’

Pengorganisasian pada wali murid melalui kegiatan parenting
di awa tahun untuk menyampaikan program dan anggaran

»Dokumentasi Brosur PPDB MTs Negeri 1 Blitar tahun pelgjaran 2018/2019
*\WawancaraKepaaMTsN 1 Blitar
“\Wawancara Waka Kurikulum MTsN 1 Blitar



108

kelas khusus selama satu tahun, dan pada penyampaian rapor
di tiap semester, serta pelaksanaan motivasi di semester awal
pada tahun 1 dan semester akhir menjelang UN. Untuk guru
atau wali kelas pengorganisasian di lakukan sebelum
pembelgaran awa tahun untuk pembagian tugas dan
perencanaan program pengajaran, setelah pelaksanaan evaluas
untuk mngumpulkan nilai, dan wali kelas akan berkoordinasi
bila menemukan permasalahan. Untuk BK selalu berkoordinasi
dengan guru, wali kelas dan pengelola tentang perkembangan
siswa dan permasalahan yang dihadapi oleh siswa
Pengorganisasian untuk pengelolaan kelas khusus juga
dilaksananakan secara eksternal antar pengelola,  guru
pengajar, BK dan pejabat dari Kemenag Kanwil Jawa Timur
yang dilaksanakan di kantor Kemenag Kanwil Jawa Timur
atau secara anjangsana dari MTs penyelengara PDCI yang
bergabung dalam asosiasi.

Pengorganisasian madrasah-madrasah yang mengampu
program PDCI se Jawa Timur ditampung dalam asosiasi PDCI ini
secara rutin dikoordinasi oleh Kementerian Agama Kanwil Jawa
Timur, sesuai wawancara yang disampaikan oleh Atim Djaend
Avrifin, bahwa*®
Kementerian Agama Kanwil Propinsi Jawa Timur dalam wadah
asosias PDCI mengadakan kegiatan rutin 3 bulan sekali dengan
tempat anjangsana yang terdiri dari 25 anggota madrasah
penyelenggara PDCI. Adapun materi pertemuan antara lain
workshop penyusunan modul, penyusunan program PDCI,
motivasi pengelola PDCI, evaluasi, infomasi kebijakan pusat, dan
silaturohim antar madrasah penyelenggara PDCI serta shareng
permasal ahan yang dihadapi untuk dicari penyel asaian bersama.

Pengorganisasian program kelas khusus dilakukan secara

internal pada seluruh warga sekolah dan secara eksternal pada wali

murid, kemitraan pelaksana kegiatan di luar serta asosias

% \Wawancara dengan Atim Djaenal Arifin selaku Manajer PDCI MTsN 1 Blitar/24 Maret 2018

jam 10.30 WIB
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penyelenggara, sebagai mana dikuatkan hasil observasi pendliti di
lapangan diperoleh:?

Dokumentasi sosialisasi Pengembangan Kurikulum program
kelas khusus yang dilakukan oleh kepala madrasah dan tem
pengelola secara internal pada seluruh warga madrasah untuk
penyampaian program kegiatan dan anggaran agar dapat
berperan aktif dan memberikan dukungan kegiatan program
kelas khusus pada rapat dinas. Secara eksterna diperoleh foto
kegiatan workshop penyusunan program dalam Asosias
madrasah penyelenggara SKS se Jawa Timur.

0

Gambar 4.7. workshop penyusunan program Asosiasi®:

c. Pelaksanaan Pengembangan kurikulum
Pelaksanaan pengembangan kurikulum di MTs Negeri 1

Blitar diberikan nama program kelas khusus yang di dalamnya ada

?® Observasi dokumentasi sosialisasi program kelas khusus padatanggal 22 maret 2018
**Dokumentasi Foto Rapat Dinas sosialisas program kelas khusus
*'Dokumentasi Foto workshop penyusunan program pada asosiasi madrasah penyelenggara SK'S
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kelas PDCI dan kelas Ekselen. Kelas PDCI diberlakukan untuk
siswa yang memiliki potensi kecerdasan dan dibuktikan dengan
perolehan tes 1Q bekerjasama lembaga Psikol ogis berwenang.

Pelaksanaan Pengembangan Kurikulum di MTs Negeri 1
Blitar diawali menyiapkan Penerimaan Peserta didik Baru (PPDB)
yang sesuai dengan kriteria. Sebagai mana dijelaskan oleh Kamim
Tohari, bahwa:*

Untuk mengawali pelaksanaan program kelas khusus
dilaksanakan maka perlu mempersigpkan siswa yang
memenuhi persyaratan. Melalui PPDB dilakasanakan tahapan-
tahapan sebaga berikut: Pendaftaran online, Penyerahan
berkas, Tes Baca Al-Quran, Tes Tulis, Pengumuman dan Tes
IQ. Peserta yang ingin mendaftar di MTs Negeri 1 Blitar harus
melalui  pendaftaran online di website; ppdbmtsnkunir.online
pada tanggal 5-22 maret 2018 dengan membaca petunjuk
pengisisan, mengis dengan lengkap dan benar, setelah
pengisian download dan mencetak tanda bukti No. Reg. online
dan ceklist berkas pendaftaran.

Penerimaan Peserta Didik Baru ( PPDB) MTs Negeri 1
Blitar dijelaskan oleh Ibu Eni M, selaku Waka Humas sebagai
berikut:*

Dari tahun ke tahun MTs Negeri 1 Blitar sangat diminati
masyarakat untuk menitipkan putra putrinya bersekolah di
Madrasaah kami. Ha ini dibuktikan setigp tahun selau
pendaftarnya melimpah. Apalagi semenjak ada program kelas
khusus MTs Negeri 1 Blitar banyak yang meminati.
Kemungkinan masyarakat memilih sekolah yang bermuatan
agamis, memiliki sarana prasarana yang memadai agar
pembelgjaran lebih efektif dan ada program sekolah 2 tahun
lulus. PPDB tahun 2018 pendaftaran online yang mendaftar
sgumlah 937 dan yang mengumpulkan berkas persyaratan
796 yang dibagi dalam jalur prestasi akademik, jalur prestasi

% Wawancara dengan Kamim Thohari selaku Waka Kesiswaan MTs N 1 Blitar
#\Wawancara dengan Eni M, Waka Humas MTsN 1 Blitar, 14 Maret 2018 pukul 10.00 WIB
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non akademik, dan jalur Tes tulis. MTs Negeri 1 Blitar juga
memberikan bina lingkung melalui Try Out yang khusus
dilaksanakan untuk anak-anak yang berdomisili disekitar atau
sekolah disekitar yang diikuti 54 peserta dan diambil 23 siswa
untuk ikut daftar jalur prestasi. PPDB tahun ini  pembobotan
20% dari nilai Tes Baca Al-Quran dan 80% dari nilai sertifikat
bagi jalur prsetasi akdemik atau nilai perfomen bagi jalur
prestasi non akadeik atau nila tes tulis. Hasil yang diterima
352 siswa dan harus meaui tes IQ yang nantinya akan
digunakan untuk pemetaan kelas terutama kelas khusus yang
memiliki persyaratan 1Q nya harus 130 atau diatasnya bagi
kelas PDCI.

Keterangan di atas diperkuat pendapat Kamim Tohari wakil
kepala urusan kesiswaan yang menjelaskan bahwa: %

Penerimaan siswa baru di MTs N 1 Blitar pada TP.
2018/2019 dibuka jalur Tes dan Non Tes untuk jalur akademik,
non akademik dan hafiz Quran minima 10 juz dan
pendaftarannya dilaksanakan secara online dan penyerahan
berkas secara ofline kemudian dilakukan seleksi untuk
mengetahui potenss yang dimiliki calon siswa.  Seleks
dilakukan Dari 793 calon siswa yang mendaftar dan dari
pendaftar tersebut yang mendaftar pada kelas khusus sejumlah
125 orang yang selanjutnya dilakukan wawancara dengan
calon siswa dan wali murid, dari hasil tes seleksi ditentukan
352 oang yang diterima. Setelah diterima dilaksanakan tes 1Q
yang dilaksanakan bekerja sama dengan UINSA  Fakltas
Psikologi yang hasiinya diperoleh 1Q minimal 130 - 155
sgumlah 27 orang. Untuk menetukan masuk di kelas khusus,
selain tes I1Q juga menggunakan hasil tes tulis dan raport, yang
nantinya akan diambil 20 orang untuk masuk ke PDCI dan 60
orang untuk masuk kelas ekselen.

Persyaratan masuk di kelas khusus harus memiliki 1Q yang
sesua ketentuan. Siswa dapat masuk di kelas PDCI jika memiliki

IQ 130 ke atas dan di kelas Ekscelen jika memiliki 1Q 120 keatas.

#\Wawancara dengan Kamim Tohari selaku WaKa Kesiswaan MTs N 1 Blitar/24 Maret 2018 jam
11.00 WIB.
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Pernyataan di atas diperkuat dengan hasil observas peneliti di
lapangan padatanggal 4 April 2018 diperoleh:®

Data hasil Tes IQ yang diselenggarakan panitia PPDB tahun
pelgaran 2018/2019 MTs Negeri 1 Blitar yang bekerja sama
dengan hasil UINSA Laboraturium Fakultas Piskologi. Hasl
psikotes akan digunakan untuk pemetaan kelas. Salah satu
persyaratan masuk kelas khusus harus memiliki 1Q sesual
kriteria, untuk kelas Ekscelen memiliki 1Q 120 ke atas dan
kelas PDCI memiliki 1Q 130 ke atas, sebagai mana ketentuan
juknis PPDB madrasah penyelenggara SKS untuk memberikan
layanan khusus bagi peserta didik yang memiliki kemampuan
dan kecerdasan istimewa.

No Kategori Skor 1Q Jumlah

1 Diatas superior 140-155 6

2 Superior atas 130-139 20

3 Superior 120-129 44

4 Rata-rata atas 110-119 85

5 Rata-rata 90-109 170

6 Rata-rata bawah 80-89 14

7 Borderline 70-79 1
JUMLAH 340

Dokumentasi hasil Tes |Q PPDB tahun pelajaran 2018/2019*

Pelaksanaan Pengembangan Kurikulum harus dibuatkan
jadwal agar semuanya dapat diatur dan dilaksanakan secara baik
sebagaimana disampaikan oleh H. Nur Huda, sebagai berikut:*’

Pengembangan Kurikulum di MTs Negeri 1 Blitar
dilaksanakan sesuai dengan program yang telah dibuat. Pada
awa tahun pembelgaran pengelola Kelas Khusus telah
membuat jadwal agenda dalam satu tahun yang memuat
kegiatam pembelgaran di dalam kelas, pembelgjaran di luar
kelas dan jadwal penilaian untuk diketahui guru, siswa dan
wali murid agar semuannya dipersiapkan dengan balk serta
dapat dipantau kegiatan yang terjadi. Penilaian juga harus

**Observasi dokumentasi tes |Q sebagai persyaratan penyelenggaraan SK'S pada 4 April 2018
**Dokumentasi hasil Psikotes MTsN 1 Blitar PPDB tahun pelgjran 2018/2019 UINSA

L aboraturium Fakultas Piskol ogi

$\Wawancara dengan KepalaMTs N 1 Blitar
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dipersigpakan dan disampaikan pada siswa mulai dari
jadwalnya maupun cara penilaiannya agar dapat dipersiapkan
dengan baik.

Atim Djaenal Arifin juga memberikan penjelasan, bahwa:

Seperti madrasah lain, di MTs Negeri 1 Blitar juga diawali
kegiatan dengan Matsama (Masa Taarub Madrasah)
merupakan masa dimana peserta didik baru dikenalkan
lingkungan madrasah, sarana-prasarana , Kepala madrasah,
guru, tata usaha dan tugasnya serta materi inti untuk
membekali peserta didik baru dalam menyiapkan diri dalam
pembelgaran yang akan dilaksanakan. Materi inti meliputi:
cara belgar, tata karma, wawasan wiatamandala, keagamaan (
sholat dluha dan penggjian). Untuk tahun pelgjaran 2018/2019
dilaksanakan tanggal 17-19 Juli 2018.

Untuk memperlancar pelaksanaan program kelas khusus

diperlukan rencanaan kegiatan yang mengatur jadwal kegiatan
yang akan dilaksanakan. Hal ini diperjelas dari hasil observasi

peneliti dilapangan diperoleh:®®

Dokumentasi rencana kegiatan kelas khusus yang merinci
kegiatan dan waktu pelaksanaan untuk sebagal pedoman
pelaksanaan  pengembangan  kurikulum. Kegaatan
direncanakan antara lain: kegiatan awal semester, sosialisas,
motivasi dan parenting penilaian, out Bond, jam tambahan,
pengembangan diri, english day, pemantapan, Try out,
program intensif UN dan semua sudah terjadwal agar dapat
dipersiapkan oleh seluruh pihak. Dengan penjadwalan yang
sudah ditentukan, maka dapat dipersiapkan dengan sebaik
mungkin dan dilaksanakan tepat waktu agar memperoleh hasil
yang maksimal.

% Observasi dokumentasi Rencana K egiatan Pemebelgjaran Kelas Khusus tahun pelgjaran

2017/2018
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Gambar 4.8. Rencana K egiatan Pembelgjaran K elas khusus™

Sebagai upaya persigpan diri siswa untuk kelas khusus
diawali dengan kegiatan motivasi untuk siswa kelas 7 baru untuk
menyiapkan mental dan percaya diri serta mengoptimalkan
potensi diri siswa. Seperti penjelasan selaku BK kelas khusus,
bahwa:*°

Dalam upaya menyiapkan mental dan percaya diri siswa kelas
Khusus dilaksanakan kegiatan motivasi untuk siswa dan
parenting untuk wali murit. Motivasi dilaksanakan dengan
kerja sama pihak luar yang berkopetan. Tahun 2017 kemarin
bekerja sama dengan motivator Tapak Dewa yang
diselenggarakan di gedung pertemuan desa WWonorejo Srengat.
Kegiatan Motivas pada tahu 2017 dilaksankan untuk kelas 7
baru, 8 dan 9 kelas khusus serta nengundang wali kelas 9.
Parenting untuk wali murid baru untuk membentuk pengurus
paguyupan dalam memudahkan komunikasi dengan antar wali
murid dan madrasah sebagai upaya merndukung program
madrasah. Pengurus paguyupan juga mengelola iuran yang
disepakati antara wali murid dengan madrasah sebagai dana
dukungan untuk program kelas khusus. Sehingga bila akan ada
kegiatan kelas khusus maka pengelola membuat proposal dan
mengajukan dana untuk kegiatan tersebut dan pengurus

**Dokumentasi Rencana K egiatan Pemebelgjaran Kelas khusus tahun pelajaran 2017/2018
“0 Wawancara dengan BK kelas Khusus MTs N 1 Blitar.
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paguyupan akan mencairkan dana Kkegiatan sehingga
pengunaan dana paguyupan dapat digunakan secara transparan.

Ha ini sgaan dengan apa yang dituturkan Ibu Eni M
selaku Waka Humas sebagai berikut:

Kelas Khusus tiap tahun selalu mengadakan motivasi untuk
menpersigpkan mental dan menumbuhkan percaya diri bagi
siswa baru, bagi kelas 8 untuk pemantapan, dan bagi kelas 9
untuk mempersigpkan UN yang dua tahun terakhir berbasis
komputer. Karena itu wali kelas 9 ikut diundang dalam upaya
menyiap mental dan dukungan untuk menyeport sukses
UNBK. Keas Khusus juga diadakan parenting untuk
komunikasi antar wali murid dan guru serta pengelola kelas
khusus. Paguyupan membentuk pengurus yang mengelola
keuangan dari iuran tiap bulan yang telah disepakati dari wali
murid untuk dana bantuan dalam mendukung program kelas
khusus yang tidak dapat diakolaskan lewat dan BOS.
Sehingga setiap membutuhkan dana dari wali murid, pengelola
membuat proposal untuk mengajukan dana kegiatan dan di
akhir kegiatan ada laporan penggunaan dana. Penggunaan dana
menjadi transparan dan bisa dipantau oleh semua wali
murid.**

Motivas merupakan salah satu kegiatan yang diprogamkan
pada kelas khusus untuk menumbuhkan percaya diri pada siswa
dan menyiapkan mental siagp UN pada siswa kelas 9. Pernyataan
di atas diperkuat dari hasil observasi peneliti di lapangan
memperol eh:*?

Dokumentasi Foto Motivas yang dilakukan untuk memberikan
penanaman percaya diri pada siswa kelas 7 dan menyiapkan
mental dalam menghadapi Ujian. Motivas dilaksanakan pada
gedung pertemuan di balai desa Wonorgo Srengat dengan

bekerja sama dengan motivator Tapak dewa. Motivas ini
sangat dibutuhkan untuk menyiapkan mentas siswa.

“Wawancara dengan Eni M, Waka Humas MTsN 1 Blitar, 14 Maret 2018 pukul. 10.30 WIB
*> Observasi dokumentasi foto motivasi tahu 2017
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Gambear 4.9. Foto Motivasi®®
Pelaksanaan Pembelgjaran di dalam kelas sebagaimana
dijelaskan oleh Y uriati guru IPA kelas PDCI, seperti berikut:*

Pembelgjaran di dalam kelas dilaksanakan  seperti
pembelgaran pada umumnya tetapi lebih memberikan
kreatifitas siswa untuk mengali informasi baik dari lingkungan,
literasi, dan internet yang fasilitasnya sudah tersedia di dalam
kelas atau dilingkungan sekolah. Guru memberikan metode
yang menarik dan interaktif dengan siswa serta sumber belgjar.
Guru harus memiliki strategi mengagjar menarik mengingat
siswa kelas khusus terutama PDCI memiliki beban belgar
yang cukup banyak dalam waktu duatahun. Jam pembelgaran
pada kelas PDCI dilaksanakan 30 menit tiap tatap muka dan
ada tambahan tiap hari Senin sampai Kamis setelah
pembelgaran biasa 12 jam tatap muka, dan hari Sabtu
digunakan tugas terstruktur untuk kompetens yang tidak
memiliki waktu digjarkan pembelgaran dalam kelas. Jam
pembelgjaran pada kelas Ekselen 40 menit tiap tatap muka dan
ada tambahan jam untuk materi setigp hari Senin sampai
Kamis setelah pembelgaran biasa 9 jam tatap muka, serta
pembekalan olimpiade, yang dilaksankan pada hari Sabtu.
Ulangan harian maupun semester sudah terprogram dan
dijadwal agar dapat dipersigpkan jauh hari baik oleh guru yang
harus menyampaikan materi juga siswa yang harus belgjar agar
nilainya baik. Untuk itu semua harus diprogramkan dan diatur
agar semua dapat berjalan dengan baik.

Keterangan di atas diperkuat oleh penjelasan Heppy
Firdausi, bahwa:*

*“Dokumentasi Foto Motivasi siswa tahun 2017
“ Wawancara dengan Guru kelas PDCI MTsN 1 Blitar
“> Wawancara dengan BK kelas K husus
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Pembimbingan dari wali kelas dan guru pendamping sangat
berperan sehingga diupayakan setigp tugas yang diberikan
harus segera diselesaikan bila tidak akan menjadi penumpukan
tugas yang justru membebani siswa. Peran serta BK sangat
penting manakala ada permasalahan untuk segera dicari
penyelesaianya. Bak permasalahan belggar  maupun
permasalahan  pribadi. BK sangat berperan dalam
penyelesaikan permasalahan yang ada. Out Bond dilakukan
sebagai upaya menumbuhkan percaya diri, berkolaborasi dan
disiplin serta reflesing pada siswa yang diharapkan
memberikan pengalaman yang berbeda untuk mengatas
permasal ahan permasal ahan yang akan dihadapi.

Raa Anura selaku siswa PDCI 2 memberikan penguatan
penjelasan, sebagai berikut:*®

Kegiatan Out Bond bertempat diluar sekolah mengajak
kerjasama dengan lembaga khusus penyelenggara out bond.
Tempat Out Bond di Brigif 0808 Kediri. Pemilihan tempat ini
tidak terlalu jauh madrasah, dikelola oleh lembaga yang handal
dan profesiona. Pelaksanaan Out Bond sesuai dengan
perencanaan yang dilaksanakan dalam 1 hari. Kami juga
melaksanakan Our Door yang dilaksanakan sebagai upaya
mendapatkan ilmu langsung pada sumbernya. Kemarin out
door dilaksanakan di Makam dan perpustakaan Bung Karno
dan Kampung Coklat. Dari makam Bung Karno mengena kan
makam dari Presiden Sukarno yang pertama Indonesia sebagai
bentuk pemupukan cinta nasionalisme dan untuk mengenalkan
perpustakaan yang terbesar di Blitar. Di Kampung Coklat
dikenalkan cara budidaya tanaman coklat dan pengolahan
sampa pemasaran coklat sebagal beka pengetahuan kami
pada coklat.

Kegiatan di luar sekolah diprogramkan out bond dan out
door, sebagai kegiatan yang memberikan pengalaman langsung
dan rekraatif sehingga belgar akan lebih kontektual dan
menyenangkan serta menanamkan nilai karakter pada siswa. Hal
di atas diperjelas dari hasil observasi di lapangan diperoleh:*
dokumentasi tentang foto Out Bond dari tim pengelola kelas
khusus yang dilakukan sebagai penanaman nilai karakter gorong
royong atau kerja sama, solideritas dan menumbuhkan percaya

““Wawancara dengan RgjasiswaPDCI 1 MTs N Blitar
*Observasi dokumentasi Out Bond di Brigif 16 Wirayuda Kediri tahun 2017
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diri pada siswa serta memberikan wahan reflesing siswa diantara
beban belagar yang cukup padat. Kegiatan Outbond tahun 2017
dilaksanakan bekerja sama dengan Brigif 16 Wirayuda Kediri.

Gambar 4.10 Foto Out Bond 2017*

Evaluas dilaksanakan untuk mengetahui daya serab yang
telah peroleh oleh siswa dan sebaga bentuk evaluasi proses
belajar menggjar yang telah dilakukan. Untuk itu evaluasi perlu
dilaksanakan secara terprogram dan terencana agar semua
komponen dapat menyiapkan dengan baik. Sesuai yang
disampaikan oleh Y uriati, sebagai berikut:*

Di awa pembelgaran penilaian harus disampaikan pada siswa
baik cara evaluasinya, waktunya dan bentuk evaluasinya
Kesemuanya itu agar dapat dipersiapkan dengan baik. Guru
dapat menyiagpkan penyampaian materi dan mempersiapkan
soal evaluasi dengan baik dan tepat waktu. Bagi siswa dapat
mempersiapkan belgarnya dengan baik agar hasil evaluasinya
maksimal. Evaluasi dapat dalam bentuk ulangan harian, tengah
semester, akhir semester, dan UAMBN, serta UNBK. Kelas
Ekselen nilai diupayakan 85 atau lebih dan kelas PDCI nilai
diupayakan 92 atau lebih. Khusus kelas PDCI untuk dapat
lulus 2 tahun maka IP yang diperoleh 3,5 dan IP 3,5 dapat
diperoleh jika ulangan mencapai nilai minimal 92.

Pelaksanaan program kelas khusus perlu kerjasama

berbagal pihak agar dapat hasil yang maksimal, sebagai mana

*® Dokumentasi Foto Out Bond tahun2017
“Wawancara dengan Y uriati guru | PA kelas PDCI 1
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disampaikan Bapak Atim Djaenal Atifin selaku menger Kelas
khusus, sebagai berikut:

Pelaksanaan pembelgjaran di sekolah senantiasa harus yang
kondusif, interaktif dan memacu kreatifitas siswa dalam
memperoleh materi. Hal ini disebabkan karena beban belgar
kelas khusus lebih dibandingkan kelas reguler, terutama kelas
PDCI yang dapat ditempuh 2 tahun lulus. Jadwal pembelajaran
kelas khusus mulai jam 07.30 sampa 14.30 WIB tiap hari
Senin sampal Kamis dan ada tambahan jam 60 menit untuk
pengayaan dan Sabtu digunakan untuk ada jam olimpiade
untuk kelas Ekselen dan tugas terstruktur untuk kelas PDCI.
Untuk ulangan harus sudah diprogramkan jauh hari
sebelumnya agar guru dapat menyiapkan penyampaian materi
dan menyiapkan soal evaluasinya agar tepat waktu, untuk
siswa hila tahu jadwal bisa menyiapkan belgar agar hasiinya
maksimal. Khusus PDCI agar dapat lulus dalam waktu 2 tahun
maka harus memiliki IP 3,5 yang dapat diperoleh bila nilai
yang didapatkan minimal 92. Kegiatan Out bond dan Out door
dilaksanakan sebagai pembekalan bagi siswa agar memiliki
kepribadian yang tangguh dan sebagi wahana reflesing disela
sela kesibukan belgjarnya. Untuk itu peran wali kelas dan BK
sangat mendukung dalam menyukseskan kegiatan. Begitu ada
masal ah harus segera dilaksanakan agar tidak berlarut larut dan
menumpuk.>

d. Pengawasan Pengembangan Kurikulum
Pengawasan Program kelas Khusus MTs Negeri 1 Blitar
dilakukan pada pemantauan kurikulum dan penilaian kurikulum
baik pada perencanaan, pelaksanaan dan akhir.
Penjelasan Nur Huda tentang pemantauan Kurikulum,
sebagai berikut:>
Pengawasan Pengembangan Kurikulum di MTs Negeri 1 Blitar
meliputi pemantauan kurikulum dan penilaian kurikulum.

Pemantauan kurikulum dilaksanakan oleh saya selaku kepala,
manegjer kelas khusus, Waka dan para guru juga wali murid,

*\Wawancara dengan Atim Djaenal Arifin selaku Mengjer Kelas khusus, 24 Maret 2018 pukul
11.30

*Wawancara dengan KepalaMTs N 1 Blitar
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yang secara transparan memberikan masukan dan informasi
dan kritik serta saran dalam pelaksanaan kurikulum.
Pemantauan  kurikulum  dilakukan  bertujuan  untuk
menghimpun  data, informasi tentang pelaksanaan
pengembangan  kurikulum, kendala-kendala yang ditemui,
faktor-faktor penghambat dan solus yang dapat dilakukan
untuk menyesaikan permasalahan. Pelaksanaan pengembangan
kurikulum berjalan sesuai dengan rancangan kurikulum yang
telah dibuat bailk dari dana maupun kegiatannya. Tetapi
dijumpa kendala masalah pembelgaran di kelas khusus ada
yang belum maksimal, contoh guru yang mengajar kelas
khusus menjadi panitia yang sudah barang tentu akan
menggangu waktu pembelgjaran. Adanya diesnatalis yang
sudah direncanakan juga menyita waktu pembelgjaran kelas
khusus, yang diprogram 3 hari menjadi satu minggu. Maka
solus yang perlu diatasi adalah bila ada guru yang mendapat
tugas tambahan maka diperlukan tugas yang harus diselesaikan
pada saat pembelgjaran sesual jadwal materi yang harus selesai
pada waktu itu. Untuk diesnatalis diperlukan dirancang
seefisien mungkin sehingga waktu yang digunakan dapat
dimaksimalkan dan perencanaan sudah dikomunikasikan
kepada seluruh warga jauh hari sebelumnya agar pentas seni
dan penampilan anak dapat direncanakan di luar jam
pembelgaran.

Penjelasan di atas diperkuat pendapat Atim Djaena Arifin,
sebagai berikut:>

Pemantauan Pengembangan kurikulum program kelas kusus
dilaksanakan mulai dari persigpan, pelaksanaan dan laporan
hasil. Pemantauan dilaksanakan secara internal dan eksternal,
internal dilaksanakan oleh Kepala Madrasah, saya selaku
mangjer kelas khusus, Waka, guru serta wali murid dan
eksternal dilakukan pengawasan langsung dari Kemenag
Kantor wilayah Propinsi Jawa Timur Kabit Kurikulum yang
dilaksanakan 1 tahun sekali dengan waktu yang tidak terduga,
dan Pengawas dari Kemanag Kabupaten Blitar juga melakukan
ila dpengawasan secara umum. Mulai dari penyusunan
rancangan program sudah konsultasikan dan saya pantau agar
rencana program dapat dilaksanakan dengan optimal.
Penyusunan rencana program tentang kegiatan maupun
masalah rencana pendanaan dari awal sudah disosialisasikan
juga pada wali murid agar dalam pelaksanaan dapat dipantau.

52 .
Wawancara dengan Manejer Program Kelas Khusus
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Untuk pendanaan yang berasal dari wali murid juga dilaporkan
secara periodik dan transparan. Dalam pelaksanaan kegiatan
juga dipantau seluruh warga sekolah juga wali murid. Jadi
pelaksanaan kegiatan dan penggunaan dana dilaksanakan
sesuai rencana program. Tetapi dalam pelaksanaan kegiatan
pembelgaran kemarin di awal semester ada masalah bagi guru
yang mendapat tugas tambahan menjadi panitia suatu kegiatan
secara otomatis guru meninggalkan kelas. Untuk itu perlu
solusi dengan memberikan tugas yang disesuaikan materi yang
harusnya dituntaskan pada pembelgjaran dan diselesaikan pada
saat pembelgaran. Serta perlu adanya pembenahan untuk
waktu diesnatalis yang kemarin memakan waktu satu minggu
perlu dipersigpkan jauh hari sebelumnya dan diefisienkan
waktunya.

Pelaksanaan pemantauan pengembangan kurikulum di MTs
Negeri 1 Blitar diperkuat dengan pendapat Agus Syaifudin,

bahwa:>

Pada pemantauan pengembangan kurikulum program kelas
khusus dilakukan dari perencanaan dan pelaksanaan dan
pelaporan hasil. Laporan keuangan dipantau tiap semester oleh
kepadla madrasah, pengelola program kelas khusus juga
pengurus paguyupan agar bila ada penyimpangan segera
diketahui dan terjadi penggunaan keuangan secara transparan.
Selain pemantauan dan pengawasan dari Kanwil juga
diwgibkan ada pelaporan yang dilakukan diakhir tahun
sebagal bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan program
kelas khusus. Kemanag Kabupaten Blitar juga melakukan
pengawasan oleh Pengawas. Pemantauan ini diharapkan dapat
memberikan data maupun informasi tentang pelaksanaan
pengembangan kurikulum sudah sesuai dengan perencanaan
yang dibuat atau belum, serta kendala yang ditemui untuk
mendapatkan penyelesasian yang maksimal. Dari hasil
pemantauan didapatkan bahwa pelaksanaan sudah sesual
dengan perencanaan. Tetapi pada awal semester ada kendala
yaitu ada guru yang menjadi panitia meninggakan tugas
mengajar hanya meminta siswa belgar sendiri di kelas.
Mengingat kelas PDCI waktu sangat berarti maka perlu segera
dicari solus sehingga tidak berlarut-larut. Solusi  yang
diberikan adalah pemberian tugas materi tuntas sesuai jadwal

>*Wawancara Waka Kurikulum MTs Negeri 1 Blitar
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saat itu. Juga adanya modul yang belum siap untuk awal
semester karena menunggu kiriman file yang belum terkumpul.
Solusinya guru harus mempersiapkan sendiri handout.

Sarana dan prasana yang memada dibutuhkan dalam
pelaksanaan pembelgjaran pada kelas khusus. Dengan beban
belgjar yang padat dan banyak menuntut ruang kelas yang nyaman
dan metode yang menarik agar siswa tidak mudah bosan. Pendapat
tersebut diperjelas dengan hasil observasi dilapangan saat pendliti
mengamati:>*

Pembelgaran di kelas PDCI dan kelas Ekselen, diketahui
bahwa siswa aktitif dalam mencari informas lewat literas
dari buku maupun internet yang tersedia di ruang kelas dan
suasana yang nyaman berAC dan beralas karpet serta LCD
yang membantu pembelgaran. Guru berperan sebagai
fadilitaror agar siswa mudah belgar untuk menemukan konsep
sendiri sehingga apa yang dipelgari dapat dipahami dengan
baik. Kalau dilihat dari perencanaan guru dan pelaksanaan di
kelas sudah sesuai. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan
pembelgjaran sudah sesuai dengan perencanaan yang telah
dibuat.

Gambar 4. 11. Suasana Pembelgjaran di kelas PDCI*

**Observasi Pembelgjaran dikelas PDCI tahunpelajaran 2017/2018
**Dokumentasi Foto pembelgjaran kelas PDCI tahun pelgjaran 2017/2018
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Pelaksanaan program kelas khusus dilaporkan hasil

pertanggungjawaban dilakukan tiap satu tahun se kali. Dari hasil

Observasi pendliti dilapangan juga diperoleh:>®

Dokumentasi  laporan  pertanggungjawaban  pelaksanaan
program kelas khusus yang dilaporkan setiap akan mengajukan
peserta UN pada Kas kurikulum Kantor Wilayah Kemenag
Propins Jawa Timur. Di dalam laporan beris Iaporan
pelaksanaan secara umum, ketentuan PPDB, foto copy
piagram akreditasi, foto copy SK penyelenggara SKS, foto
copy ijasah dan SKHUN siswa, surat pertanggungjawaban
mutlak, foto copy laporan hasil belgar siswa semester |-V,
biodata siswa, dan file dataDBF.

Gambar 4.12. Foto Laporan Pengajuan Peserta UN®’

Pelaksanaan penilaian pengembangan kurikulum di MTs

Negeri 1 Blitar dilakukan secara berkesinambungan dari

perencanaan, pelaksanaan dan hasil produk serta dampak

keberhasilan kurikulum tersebut. Penilaian kurikulum penting

untuk meningkatkan mutu. Perencanaan  dan pelaksanaan

*®Observasi dokumentasi Laporan Kelas K husus MTs Negeri 1 Blitar tahun 2016
*’Dokumentasi |aporan pengajuan peserta UN tahun pelajaran 2016/2017
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pengembangan kurikulum telah dilaksanakan dengan baik dan hasil
yang diperoleh adalah dibuktikan dengan prestasi yang diperoleh
siswa bidang akademik maupun non akademik.

Penilaian di pengembangan kurikulum di MTs Negeri 1
Blitar disampaikan oleh Nur Huda, bahwa:*®

Setelah didapatkan data dan informasi dari hasil pemantauan
diperoleh data bahwa Perencanaan  dan pelaksanaan
pengembangan kurikulum telah dilaksanakan dengan baik dan
hasil yang diperoleh adalah siswa yang memiliki kemampuan
khusus berhak memperoleh pelayanan sesuai dengan bakat dan
kemampuan yang dimiliki. Prestasi yang dihasilkan baik
akademik dan non akademik di tingkat kabupaten maupun di
provens.

Penjelasan di atas diperkuat oleh pendapat Atim Djaenal
Arifin, sebagai berikut:*

Penilaian pengembangan kurikulum berkesinambungan dari
perencanaan, pelaksanaan dan hasil produk yang dihasilkan.
Penilaian pada perencanaan diperoleh hasil bahwa perencanaan
telah dirancang sesuai kebutuhan dan kemampuan yang
dimiliki MTs Negeri 1 Blitar baik sarapan prasarana maupun
potensi siswa dan guru yang dimiliki serta perencanaan telah
disosidlisasi pada semua wagra sekolah dan wali murid agar
dapat dipahami dan didukung serta dipantau pelaksanaannya.
Daam pelaksanaan telah dilakukan sesuai dengan rencana
yang telah dibuat dan mendapat dukungan dari warga sekolah,
wali murid, juga instans lain yang bekerja sama untuk
menyukseskan  pengembangan  kurikulum,  contohnya
motivator tapak dewa sebagai pemberi materi motivasi, dan
kegiatan Out bond yang dilaksanakan di Brigif 16 Wirayudha
Kediri, Kampung Coklat Kademangan sebaga tempat Out
door. Hasil produk yang dihasilkan adalah Acelerasi yang
sekarang berubah nama PDCI yang telah diprogram untuk
lulus dua tahun telah berhasil meluluskan 7 kali kelulusan
dengan hasil yang memuaskan. Prestasi akademik dan non
akademik juga diperoleh dengan baik di tingkat kabupaten dan

%V awancara dengan KepalaMTs N 1 Blitar
*\Wawancara dengan Menejer Kelas Khusus M Tsn 1 Blitar
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propinsi. Peraihan Nilai UN tahun 2018, 10 besar M Ts tingkat
Kabupaten Blitar, 9 orang diperoleh dari siswa-siswa MTs
Negeri 1 Blitar dari kelas Khusus PDCI dan Ekselen.

Pendapat tersebut diperjelas oleh Khamim Tohari, sebagai
berikut:®

Penilaian pelaksanaan Pengembangan kurikulum di MTs
Negeri 1 Blitar dilaksanakan oleh Kanwil Kemenag provinsi
Jawa Timur Kas Kurikulum satu tahun sekali dalam waktu
yang tidak diduga dengan mengirim instrumen penilaian satu
hari sebelumnya untuk dipersiagpkan oleh madrasah. Dari
Kebupaten Blitar dilakukan olen Penma dengan observasi
langsung ke madrasah untuk meperoleh hasil yang obyektif.
Aspek yang dinilai mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan
hasil produk yang diperoleh. Keberhasilan yang dipeoleh di
bidang akademik antara lain: Juara | Olimpiade Fisika, Bioligi,
bahasa Inggris, Kabupaten Blitar, Juara Il Olimpiade IPS,
Biologi, Perolehan UN tahun 2018 nilai 10 Besar tingkat MTs
se Kabupaten Blitar yang 9 orang dari MTs Negeri 1 Blitar
kelas khusus dari kelas PDCI dan kelas Ekselen. Prestas di
bidang non akademik diperoleh MTs Negeri 1 Blitar antara
lain: Pidato bahasa Inggris, catur, bulu tangkis,

Perolehan prestas akademik dan non akademik di MTs

Negeri 1 Blitar tahun pelgaran 2017/2018 telaah banyak diperoleh.
Dari hasil observasi peneliti dilapangan diperoleh:®*

Dokumen perolehan prestasi akademik maupun non akademik

yang diperoleh MTs Negeri 1 Blitar tahun pelgjaran 2017/2018
menunjukkan mutu yang diperoleh madrasah.

®\\awancara dengan Waka K esiswaan MTs N 1 Blitar
*'Observasi dokumentasi prestasi MTs Negeri 1 Blitar tahun pelgjaran 2017/2018
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Gambar 4.13. Hasil prestasi Juaral KSM |PS Propinsi®
e. Peningkatan Mutu Pendidikan
Peningkatan Mutu Pendidikan setelah di laksanakan
Pengembangan Kurikulum Program kelas khusus di MTs Negeri 1
Blitar dijelaskan Kamim Tohari, bahwa:®

Pelaksanaan Pengembangan Kurikulum program kelas khusus
d MTs Negeri 1 Blitar direncanakan dengam melihat
kemampuan yang dimiliki baik input siswa, sarana prasarana
dan guru serta kepemimpinan yang mendukung. Untuk nilai
karakter yang ditanamkan di MTs Negeri 1 Blitar, setiap pagi
dilaksanakan 5 S yaitu: salam, salim, senyum, sopan dan
santun dipintu gerbang ada beberapa bapak ibu guru yang siap
menyambut para siswa untuk melaksanakan 5 S. Sholat dhuha
dan sholat dhuhur berjamaah yang dilaksanakan di Magjid
serta baca Al-Quran di pagi hari juga sebagal penanaman nilai
religius. Pembelgaran yang berbasis IT juga dilaksanakan
untuk memberikan kemudahan pada siswa dalam belgar.
Tersedianya sudut baca dan ruangan yang nyaman berAC serta
berakses Internet memberikan layanan yang maksimal. Kepala
Madasyah dan Manger kelas khusus selau berkoordinasi
dalam melaksanakan kebijakkan yang menjalankan visi mis
madrarah dan bekerja sama dengan seluruh warga sekolah,
wali murid, masyarakat dan dunia usaha serta dunia industri
yang mendukung peningkatan mutu.

Penjelasan Peningkatan Mutu Pendidikan di atas

diperjelaskan Agus Syaifudin, bahwa:**

*>Dokumentasi prestasi siswatahun pelajarn 2017/2018
% Wawancara dengan Waka Kesisiwaan MTs N 1 Blitar
% Wawancara dengan Waka Kesisiwaan MTs N 1 Blitar
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Program kelas khusus di MTs Negeri 1 Blitar direncanakan
dengan bak dan disosidisasikan Kepala madrasah dan
mangjer kelas khusus selau mengagak koordinasi untuk
mewujudkan vis dan mis madrasah sebagai upaya
peningkatan mutu pendidikan kepada seluruh warga sekolah
baik guru, siswa, karyawan, dan pihak luar seperti wali murid,
masyarakat, mitra kerja sama yang terkait untuk mendapat
dukungan. Penanaman nila karakter religius sudah tidak
diragukan lagi di Madrasah yang membudayakan sholat dhuha
dan jamaah dhuhur serta baca Al-Quran dilaksanakan setiap
pagi hari juga sebagai penanaman nilai religius. Pembelagjaran
di kelas dengan memberikan kesempatan untuk berkerjasama,
dan mempresentasikan hasil belgar di depan kelas serta
berbasis IT daam pembelgaran untuk memberikan
kemudahan belgjar juga penanaman karakter gotong royong,
dan percaya diri pada siswa  Ruang belgar ber AC
dilengkapal sudut baca dan berakses Internet memberikan
layanan yang maksimal. Dan perolehan hasil nila UNBK
tahun 2018 MTs Negeri 1 Blitar memperoleh peringkat 10
besar se Kabupaten Blitar yang 9 siswa semua berasal dari
MTs Negeri 1 Blitar dari kelas khusus.

Keterangan di atas dikuatkan dengan pendapat Y uriati,
sabagai berikut:*®

Peningkatan mutu pendidikan pada MTs Negeri 1 Blitar
direncanakan dengan balk dan disosidisaskan serta
dikoordinasikan Kepala madrasah dan manger kelas khusus
untuk mendapatkan dukungan dari berbagal pihak antara lain:
Waka, guru, karyawan, siswa, wali murid, komite, masyarakat
dan kemitraan dalam mewujudkan vis dan misi madrasah
Sarana dan prasarana mendukung untuk proses pembelgaran
yang memudahkan siswa daam belgar, pemebalgaran
berbasis IT, ruangan kelas ber AC, sudut baca dan jaringan
internet yang mendukung untuk literasi. Guru yang telah
mendapat pelatihan sehingga dalam pembealgjaran dapat
menaik siswa, mengagjak siswa aktif mendapatkan konsep
sendiri serta malatih siswa dalam bekarja sama dan percaya
diri sebaga bentuk penanaman karakter. Madrasah
membudayakan sholat dhuha dan jamaah dhuhur serta baca Al-
Quran dilaksanakan setiap pagi hari juga sebagai penanaman
nilai religius. Pembelgaran di kelas dengan memberikan
kesempatan untuk berkerjasama, dan mempresentasikan hasil

#\Wawancara dengan wali kelas PDCI1
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belgjar di depan kelas serta berbasis IT dalam pembelgaran
untuk memberikan kemudahan belgar juga penanaman
karakter gotong royong, dan percaya diri pada siswa. Hasi
KSM bidang IPS tingkat propins juara 1 atas nama Intan Dewi
Sulastri yang akan mewakili propinsi Jawa Timur mau ke
tingkat Nasional pada bulan Oktober.

Hasil kelulusan tingkat MTS/SMP diumumkan 28 Mei 2018
secara nasional disertal nilar UNBK. Penjelasn tersebut diperjelas
dari hasil observasi peneliti di lapangan memperoleh:®®

Hasil nilai UNBK tahun 2018 menjadi peroleh nilai 5 besar
tingkat madrasah se Kabupaten Blitar diperoleh MTs Negeri 1
Blitar. Dari 10 besar pringkat teratas tingkat madrasah se

kabupaten Blitar 1 siswa peringkat dari madrasah lain, dan
peserta kelas khusus yang mendominasi pencapaian tersebut.

No | Namasiswa Madrasah Nilai Kelas
UNBK

1 | RgaAnnoraAl Rosyad | MTs N 1 Blitar 365,5 | PDCI

2 FaizaCintaRamadina | MTs N 1 Blitar 358.0 | Eksden

3 Dewi Ni’maturrofiah MTs N 1 Blitar 357,5

4 Liana Rika Rohimah MTs N 1 Blitar 356,5

5 | Dzuria Hilma Qirrotu | MTs N 2 Blitar 3540 |-
Ain

6 | LailaNailiz Zakiah MTs N 1 Blitar 352,0

7 Naharin Muadlifatul | MTs N 1 Blitar 350,5 | Eksdlen
Khoir

8 | Kamaudin MTs N 1 Blitar 350,5 | PDCI

9 Hawa Aulia Afif MTs N 1 Blitar 350,0

10 | Silvi Diaz Permatasari MTs N 1 Blitar 350,0 | PDCI
Gambar 4.12. Hasil UNBK 2018 MTs se K abupaten Blitar®

2. Paparan Data Kasus Il ( Mangemen Pengembangan Kurikulum di
SMP Negeri 1 Srengat)

a. Perencanaan pengembangan kurikulum di SMP. Negeri 1 Srengat

*®Observasi dokumentasi perolehan nilai UNBK tahun 2018
*’Dokumentasi nilai UNBK madrasah se K abupaten Blitar tahun 2018
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Pengembangan Kurikulum di SMP Negeri 1 Srengat
diawali sgjak berakhirnya program RSBI tahun 2013, program
yang sudah tertata tidak punya memiliki wadah. Seperti
disampaikan Nurul selaku staf Kurikulum SMP N 1 Srengat,
bahwa:%®

Setelah program RSBI dihapus maka perlu wadah baru untuk
menampung. Untuk itu perlu ada pengembangan kurikulum
yang dapat mewadahi program yang sudah tertata rapi tersebut.
Setel ah ada pemantauan dan laporan ke pusat maka pada bulan
Maret 2016 SMP Negeri 1 Srengat meperoleh Surat keputusan
dari Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Direktorat
Jenderal Pendidikan Dasar Dan Menengah penetapan No.
2986.1/D3/KP/2016 tentang Penetapan Sekolah Menengah
Pertama Piloting Karakter Program Penguatan Pendidikan
Karakter (PPK) tahun 2016

Pelaksanaan program sekolah piloting karakterdi SMP
Negeri 1 Srengat dilandasi perolehan SK penetapan sekolah
piloting karakter yang melaksanakan penguatan pendidikan
karakter. Hal ini diperkuat dari hasil observas peneliti dilapangan
diperoleh:®

Dokumentasi SK penentapan SMP Negeri 1 Srengat sebagai
salah satu sekolah Piloting Karakter yang akan melaksanakan
Penguatan Pendidika Karakter (PPK) di sekolah dan
masyarakat. Dengan adanya SK penetapan sekolah piloting
karakter metupakan landasan pelaksanaan PPK di SMP Negeri
1 Srengat yang dilaksanakan dalam kelas, sekolah dan
masyarakat yang akhirnya diimbaskan pada sekolah lain
disekitarnya.

¥\ awancara dengan staf kurikulum SMP N 1 Srengat
% Obsevasi dokumentasi Kemdikbud Dirjen Pendidikan Sekolah Dasar dan Menengah tahun 2016
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Gambar 4.14. Foto SK Sekolah Piloting Karakter
Penjelasan di atas diperkuat oleh Gatot Sutrisno, sebagai
berikut:"*

Dengan Penetapan Sekolah Piloting Karakter maka SMP
Negeri 1 Srengat segera membentuk tim pelaksanakan Sekolah
Piloting Karakter. Sosialisas kepada seluruh warga sekolah
segera dilakukan agar semua warga tahu arah dan tujuan dari
pengembangan Kurikulum untuk sekolah Piloting Karakter.
Sosiadlisas dilaksanakan saat rapat dinas dihadiri oleh semua
guru, tata usaha, pesuruh, dan satpam sekolah serta komite.
Beberapa kali diadakan sosialisasi pengembanga kurikulum
program Sekolah Piloting Karakter dengan tujuan untuk
membuka cakrawala berpikir dan untuk menyadarkan potensi
yang telah dimiliki SMP negeri 1 Srengat untuk dimanfaatkan
serta dikembangkan menjadi potensi yang maksimal. Landasan
pengembangan kurikulum dengan sekolah Piloting Karakter
harus mereview Vis dan Mis serta direview tujuan sekolah.
Ha ini dilakukan agar apa yang akan dilakukan memiliki
sgjaan dengan vis misi sekolah. Sosialisas dan workshop
dilakukan secara internal untuk informasi dan langkah yang
harus dipersiapkan dan dilakukan dalam sekolah dan ekterna
melalui workshop yang diselenggarakan oleh pusat guna
menyiapkan pogram Sekolah Piloting Karakter yang akan
dilakukan.

Pengembangan kurikulum Sekolah Piloting Karakter tentu

sgja akan berdampak pada apa yang akan dilakukan dan hasil yang

"Dokumentasi SK Kemdikbud Dirjen Pendidikan Sekolah Dasar dan Menengah 2016
™ Wawancara dengan Kepala SMP N 1 Srengat
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diperolehnya, sebagaimana dijelaskan oleh Hedry selaku Waka
Kurikulum, bahwa: "

Untuk itu langkah yang dilakukan selanjutnya adalah mereviue
vis—misi dan tujuan sekolah agar apa yang akan dilakukan
dalam pengembangan kurikulum program sekolah Piloting
Karakter dapat selaras dengan visi- misi dan tujuan sekolah.
Untuk memperlancar pelaksanaan pengembangan kurikulum
program sekolah Piloting Karakter dibentuk Tim Pelaksana
sekolah Piloting Karakter yang telah dibentuk dari hasil
musyawarah dalam rapat. Berdasarkan landasan tujuan
sekolah yang telah direview, pengembangan kurikulum
Program Sekolah Piloting Karakter diperlukan perencanaan
dalam pelaksanaan, Tim pengelola Piloting Karakter segera
menyusun  program  kerja dan anggaran yang akan
dimintakan persetujuan Kepala sekolah dan para wakil Kepala
untuk pelaksanaan program kelas khusus.

Pengembangan Kurikulum di SMP Negeri 1 Srengat seperti
wawancara dengan Pengelola sekolah Piloting Karakter, Agus
Widodo. selaku penanggung jawab program sekolah piloting
karakter menjelaskan bahwa: "

Pengembangan kurikulum SMP Negeri 1 Srengat disebut
Program Sekolah Piloting Karakter semenjak berakhirnya
Program RSBI dihapuskan 2013 maka perlu suatu yang
program yang dapat menampung keunggulan yang dimiliki
sekolah dan pada bulan oktober tahun 2016 SMP Negeri 1
Srengat terima SK penetapan sebagai Sekolah Piloting
Karakter di Kabupaten Blitar. Untuk mewujudkan itu semua
perlu ada inovas lain karena membutuhkan pengelolaan
siswa agar dapat hasil penguatan karakter dapat berhasil guna
dengan benar, tepat dan maksimal. Langkah pertama yang
harus dilakukan adalah mereview Visi Mis dan tujuan
Sekolah agar apa yang dilakukan memiliki arah dan landasan
yang kuat.

"\Wawancara dengan Waka K urikulum SMP N 1 Srengat
"Wawancara dengan Agus Widodo selaku Penanggung Jawab program Sekolah piloting karakter
SMPN 1 Srengat /20 Maret 2018 jam 10.00 WIB



132

Penentuan Vis dan Mis yang telah direview yang
dilakukan di SMP Negeri 1 Srengat yang akan dijadikan landasan
pelaksanaan pengembangan kurikulum program sekolah piloting
karakter. Hal ini diperkuat dari hasil dari observasi pendliti di
|apangan diperoleh: "

Dokumentasi review visi dan misi sekolah yang dipgang
dihdlaman depan sebelah utara dekat ruang Multimedia
ditempel di tembok yang akan mudah dilihat bagi siapa sgja
yang masuk lewat pintu gerbang sebelah utara. Bener review
visi dan misi SMP Negri 1 Blitar berdasakan warna abu-abu
dengan tulisan hitam berukuran besar sangat jelas dibaca oleh
semua orang.
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Gambar 4.15. Foto Visi dan Misi Sekolah™

Pengembangan  kurikulum perlu  direncanakan dan
merumuskan Isi Kurikulum yang akan dikembangkan di SMP
Negeri 1 Srengat sabagai Sekolah piloting Karakter. Hal ini
sebagai mana disampaikan oleh Gatot bahwa:

Program sekolah piloting karakter sebagai pengembangan
kurikulum bagi SMP Negeri 1 Srengat direncanakan mengenai
IS Kurikulum yang akan dilaksanakan antara lain keseluruhan
materi Penguatan Pendidikan Karakter atau disebut PPK dan
kegiatan Sosidisasi, penentuan tim pelaksana PPK, workshop
penguatan konsep PPK bagi saya selaku kepala sekolah yang
menjadi pemimpin dan manajemen sekolah dan guru sebagai

"*Observasi Visi dan Misi SMP N 1 Srengat tahun 2018
Dokumentasi foto Visi dan Misi SMP N 1 Srengat tahun 2018
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pelaksana PPK berbasis kelas dan serta Pelaksana dilapangan
untuk PPK berbasis budaya sekolah serta Koordinator PPK
berbasis masyarakat serta pelaksanaan dilapangan yang sudah
barang tentu harus dievaluasi.

Penjelasan di atas diperkuat oleh penjelasan Hendryk
sebagai berikut: "

Program Sekolah Piloting Karakter di SMP Negeri 1 Srengat
direncang dalam 4 ruang lingkup yang terdiri Mangemen
Kepala Sekoah sebagal pimpinan dan manger sekolah, PPK
berbasis kelas, PPK berbasis budaya sekolah dan PPK berbasis
masyarakat di dalam sekolah serta untuk du luar sekolah ada
pengimbasan bagi sekolah terdekat. Untuk Sekolah piloting
karakter di Kabupaten Blitar kami sudah barang tentu harus
membenahi dan menyesuaiakan indikator PPK dalam berbagai
basis, tetapi setelah dilaksanakan dan berhasil maka perlu
adanya pengimbasan pada sekolah sekitar.

Penjelasan Yeni juga memperkuat penjelasan di atas,
bahwa: "’

Sebagal Sekolah Piloting Karakter di Kabupaten Blitar butuh
perencanaan yang baik, pengelolaan dan dapat dilakukan baik
di dalam pembelgjaran atau aktifitas siswa dalam keseharian di
rumah atau lingkungan. Kesuksesan pembentukan karakter ini
dibutuhkan tiga pilar pendidikan yang bersinergi dalam
mewujudkan pembentukan karakter siswa. Adapun tiga pilar
tersbut adalah sekolah, wali murid atau keluarga dan
masyarakat. Ketiga pilar tersebut membutuhkan kepaduan
dalam menumbuhkan dan mendampingi karakter pada siswa.
Pada dalam proses belgar menggjar dibutuhkan guru dan
metode yang tepat dan materi yang telah disisispan muatan
karakter  terintegrasi di dalamnya. Di rumah penerapan
karakter perlu diimbangi suasana rumah yang mendukung
terutama orang tua juga butuh penerapan dan dukungan
terutama orang tua. Di lingkungan juga butuh wadah untuk
tempat ekspresi penerapan karakter yang peduli lingkungan
sekitar. Karena itu perencanaan yang matang baik program

"Wawancara dengan Waka K urikulum SMP N 1 Srengat
"Wawancara dengan Y eni selaku koordinator PPK SMP N 1 Srengat
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dan rancangan anggaran yang dibutuhkan dalam pelaksanaan
program Sekolah Piloting Karakter.

Perencanaan Pengembangan Kurikulum di SMP Negeri 1
Srengat dibuat jadwal kegiatan yang akan dilakukan untuk
disosialisasikan pada warga sekolah untuk berperan aktif dan
mendukung kegiatan yang akan dilaksanakan. Hal ini diperkuat
temuan hasil observasi peneliti di lapangan diperoleh:™

Dokumentasi Jadwal Perencanaan pengambangan kurikulum
di SMP Negeri 1 Srengat disebut Program Sekolah piloting
Karakter dalam Penguatan Pendidikan Karakter yang akan
menjadi pedoman kelaksanaan kegiatan dan akan

disosidlisasikan pada seluruh warga sekolah untuk berperan
aktif dan mendukung pel aksanaan kegiatan.

Gambar 4.16. Dokumen Program Pelaksanaan Sekolah Piloting
Karakter SMP Negeri 1 Srengat”®

Program sekolah piloting Karakter harus dilaksanakan di
dalam Kelas sebagai PPK berbasis kelas membutuhkan strategi
pembelgaran yang harus direncanakan dan dipersiapkan, seperti
penjelasan Hndryk, bahwa:*

Pelaksanaan PPK berbasis Kelas perlu dipersiapkan silabus
direview PPK untuk dijabarkan menjadi RPP yang di

"*Dokumentasi Jadwal Perencanaana PPK di SMP N 1 Srengat
"’Dokumentasi Jadwal Perencanaana PPK di SMP N 1 Srengat.
8\Wawancara dengan Waka K urikulum SMP N 1 Srengat
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adalamnya memuat metode pembelgaran, materi yang disisipi
pesan ppk, tugas dan penilaian yang berkarakter. Selain itu
dalam pelaksanaan PPK berbasis budaya sekolah juga perlu
dipersiapkan baik dari pembiasaan yang dilakukakan
disekolah, peraturan atau tata tertib yang berlaku juga
pembinaan ekstrakurikuler yang berkarakter serta pelaksaaan
PPK berbasis masyarakat juga perlu direncana dengan baik,
bentuk kegiatan, melibatkan siapa sga dan begaimana
anggarannya.

Persiapan penggjaran diawali dengan perisiapan perangkat
mengajar yang didalamnya telah disisipi penguatan pendidikan
karakter sesuai kompetensi yang akan diberikan. RPP merupakan
persigpan guru dalam pelaksanaan PPK berbasis kelas. Penjelasan
di atas diperkuat ddengan dokumentass RPP yang didapat saat
observasi di lapangan sebagai berikut:®*

Pembelgaran perlu dipersiagpkan sebaik mungkin agar apa
yang dilakukan dapat direndanakan dan  diukur
keberhasilannya. Persiapan pembelgaran di dalam kelas antara
lain adalah RPP yang didalamnya memuat kompetensi yang
akan diberikan, indikator yang akan dicapai, materi yang harus
tersampaikan, metpode yang digunakan untuk memberikan

kesmpatan siswa dalam belgjar, penilaian yang akan dilakukan
untuk mengukur ketercapaian daya serap yang diperoleh siswa.

ety
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~Gambar 4.17. Dokumentasi RPP IPA berkarakter®
Perencanaan Pengembangan kurikulum program Sekolah

Piloting Karakter mulai dipersigpkan sejak proses penerimaan

8 Observasi dokumentasi RPP berkarakter Mapel |PA kelas V1 tahun pelgjaran 2017/2018
®Dokumentasi RPP berkarakter Mapel |PA kelas VI tahun pelajaran 2017/2018
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siswabaru sebagai mana hasil wawancara yang dilakukan dengan
Ibu Nurul Heni, S.Pd selaku staf kurikulum yang menjelaskan

bahwa:®

Penerimaan siswa baru di SMP negeri 1 Srengat pada TP.
2018/2019 dibuka sesua juknis dari Dinas Pendidikan
Kabupaten Blitar melalui jalur Zonasi, Jalur PMDK, Jalur
TKA dan jalur USBN dan pendaftarannya dilaksanakan
secara ofline dan penyerahan berkas untuk jalur Zonasi
tanggal 19-22 Maret 2018 dan diambil 70% dari pagu yaitu
224 siswa dengan mengutamakan jarak domisili dengan
sekolah, jalur PMDK tanggal 31 Me 2018 dan diambil 10%
dari pagu yaitu 32 siswa melalui seleksi piagam keguaraan
akademik atau non akademik, jalur TKA tangga 23-24 Mel
2018 dan diambil 10% dari pagu yaitu 32 siswa dari seleksi
Tes Kemampuan Akademik yang dilaksanakan tanggal 25
Mei 2018, dan jalur USBN yang akan diselnggarakan nanti
setelah |ebaran tanggal 5-7 Juli 2018 dan diambil 105 dari
pagu 32 siswa dari rangking hasil USBN. Untuk tiap jalur
kami juga mengadakan tes keagamaan guna pemetaan.

b. Pengorganisasian pengembangan kurikulum di  SMP. Negeri 1

Srengat

Pengorganisasian  pengambangan  kurikulum  program

sekolah piloting karakter dilakukan melalui sosialisasi internal bagi
guru, karyawan dan wakil kepala, komite melaui rapat dinas
kekaligus membentuk tim pelaksana piloting karakter.

Sebagai mana disampaikan Gatot, bahwa:*

Pengorganisasian Pengembangan Kurikulum di SMP Negeri 1
Srengat dilakukan setelah menerima SK penetapan Sekolah
Piloting Karakter dari Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah

#\Wawancara dengan Nurul Heni selaku Staf Kurikulum SMP N 1 Srengat/20 Maret 2018 jam

10.30 WIB.

8 Wawancara dengan Kepala SMP N 1 Srengat
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dilaksanakan koordinas dengan Waka dan Staf untuk
menentukan langkah selanjutnya. Kemudian dalam Rapat
dinas dilakukan sosialisasi Sekolah Piloting Karakter dan
menentukan Tim pengelola Piloting Karakter bagi waka, guru,
BK dan staf karyawan, Komite, satpam dan kebon. Selain itu
jugasosialisasi karakter di aula secara bertahap perjenjang agar
materi dapat diserap dengan baik oleh siswa dan diketahui oleh
semuasiswa.

Keterangan di atas diperjelas seperti penjelasan Tri Agus,

sebagai berikut®

Pengorganisasian dilakukan baik di dalam sekolah maupun di
luar sekolah. Kalau di dalam sekolah dilakukan saat rapat dinas
dan juga sosisadlisas di aula untuk siswa juga disaat upacara.
Kaau di luar sekolah biasanya ada undangan workshop dari
pusat untuk sosialisasi baik pada tim pelaksana piloting
karakater atau guru sebagal upaya penyususnan program dan
perangkat pembelgaran. Karena itu pengorganisasian
dilaksanakan di awal saat membuat perncanaaan program, juga
saat pelaksanaan program dan setelah pelaksanaan evauasi
program.

Penjelasan di atas diperkuat oleh Y eni, bahwa:®®

Setelah workshop Tim pelaksana piloting karakter segera
menyusun program sesuai dengan juknis dan alokas dana
Block grand yang diterima sebesar Rp. 25.000.000,- dan
dikonsultasikan dengan Kepala sekolah juga disesuaikan
dengan hasil workshop yang dilakukan baik pengelola atau
guru pengampu pelaksana di dalam pembelgjaran. Workshop
dilakukan secara bertahap sesual undangan dari pusat. Setelah
workshop disosialisasikan hasilnya untuk direncanakan dan
dilaksanakan  serta dibuat evauas pelaksanaannya agar
semuanya dapat diketahui keberhasilannya dengan baik. Dan
juga ada tuntutan pelaporan yang harus dilakukan untuk
mengetahui penggunaan dana Blockgrand.

Pengorganisasian yang dilakukan di SMP Negeri 1 Srengat
dilakukan secara internal pada seluruh warga sekolah dan

eksternal pada wali murid, kemitraan pendukung kegiatan serta

#\\Wawancara dengan tri Agus ketua tim pelaksana
8 \Wawancara dengan Y eni koordinator Piloting karakter
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workshop pembekalan pelaksanaan PPK. Ha ini didukung
dengan hasil observasi peneliti dilapangan memperoleh:®’

Pengorganisasian pengembangan kurikulum di SMP Negeri 1
Blitar dilaksnakan baik di dalam sekolah maupun di luar
sekolah. Di dalam dengan mensosidisasikan pada seluruh
warga sekolah, wali murid, kemitraan dan di luar sekolah bila
ada kegiatan workshop pembelakan pelaksanaan PPK dari
Derktorat atau dari Dinas Pendidikan Kabupaten Blitar.
Dokumentasi foto pelaksanaan sosialiasi baik saat rapat dinas
untuk guru dan pelaksanaan workshop.

) gl
Gambar 4.18. Foto Rapat Dinas™

Gambar 4.19. Foto kegiatan workshop®

¥ Observasi dokumentasi foto Sosialisasi pada 23 Maret 2018

®¥Dokumentasi Foto sosialisasi program sekolah pilotong karakter dengan PPK saat rapat dinas
tahun 2017

¥Dpokumentasi Foto sosialisasi program sekolah pilotong karakter dengan PPK saat workshop
tahun 2016
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c. Pelaksanaan pengembangan kurikulum di SMP. Negeri 1 Srengat
Pelaksanaan pengembangan kurikulum program sekolah
piloting Karakter di SMP Negeri 1 Srengat dilaksanakana pada
tingkat sekolah dan pada tingkat kelas dalam pembelgaran.
Sebagai mana yang disampaikan oleh Gatot, sebagai berikut:*

Perencanaan Program Sekolah piloting Karakter di SMP
Negeri 1 Srengat dibuat pada tingkat Sekolah dan pada
pembelgaran di kelas yang berkenaan langsung dalam materi
pembelgaran. Untuk di Sekolah dilakukan sebagai mana
perencanaan yang meliputi PPK berbasis Budaya sekolah, PPK
berbasis masyarakat. Saya sendiri juga harus melaksanakan
pemimpinan PPK berbasis Mangemen sekolah yang
didalamnya memberika ketauladanan dan kepemimpinan yang
berkarakter. Serta juga ada pengimbasan untuk sekolah sekitar
sebagai pemangku sekolah piloting. Tetapi kami paham betul
jika mau berbagi maka kami harus membenahi dulu apa yang
ada di dalam. Sehingga kami menyiapkan semuanya menjadi
baik di daam pembelgaran dan dalam mangemen sekolah
maka kami siap untuk berbagi pada sekolah lain sebagai imbas
yang juga menjadi tanggung jawab kami sebagai sekolah
piloting karakter.

Pelaksanaan PPK berbasis budaya Sekolah dijelaskan Agus
Widodo, sebagai berikut:**

PPK berbasis budaya Sekolah di SMP Negeri 1 Srengat dibagi
menjadi budaya literasi, budaya pembinaan ekatrakurikuler
berkarakter, budaya tertib aturan dan tata tertib. Budaya literasi
diawali membaca hening 15 menit tiap awa pembelgaran
setelah SOP pagi yang dilakukan di dalam kelas. Adapun buku
yang dibaca awalnya non pelgjaran dan buku yang disenangi
siswa sehingga membuat kegiatan menj adi
menyenangkan.Untuk menunjang itu semua maka semua siswva
diharapkan membawa buku yang digemari ke sekolah untuk
dibaca saat literasi dan bila sudah selesai akan diroling dengan
buku milik temannya sehingga satu semester hanya bawa 1
buku dan buku disimpan disudut baca. Membiasakan sesuatu

“\Wawancara dengan Kepala SMP N1 Srengat
! Wawancara dengan Waka Kesiswaan SMP N 1 Srengat
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yang baru tentu tidaklah mudah, apalagi bagi siswa yang tidak
hobi membaca, butuh pendampingan dan bimbingan agar dapat
berjalan dengan intensif dan kontunyu. Untuk ektrakurikuler di
SMP Negeri 1 Srengat ada Ektrakuriler wajib dan
ekstrakurikuler pilihan. Ekstrakurikuler membantu peserta
didik sesuai dengan kebutuhan, potensi akademik, bakat, minat
seni maupun olah raga yang secara khusus yang direncana dan
diprogramkan sekolah dengan kerja sama pelatih yang kopeten
dan mendukung terciptanya PPK dalam kegiatannya.

Pelaksanaan PPK berbasis budaya Sekolah juga dijelaskan
Yeni A, sebagai berikut: %

Pelaksanaan PPK berbasis budaya sekolah diawali dengan
program literasi yang dirancang dan diprogramkan secara
efektif dan berkelanjutan. Diawali dengan pembiasaan baca
hening 15 menit setiap hari setelah SOP pagi dengan membaca
buku kegemaran siswa yang dibawa dari rumah dan disimpan
di sudut baca untuk ditukar dengan teman agar kegiatan dapat
berjalan terus. Guru yang mengajar pertama ikut memberikan
pendampingan dan bimbingan agar siswajadi gemar membaca.
Tiap 2 minggu sekali diadakan diskus dari bahan bacaan yang
telah secelesai dibaca. Dan pelaksanaan ekstrakurikuler bagi
kelas 7 waib mengikuti ekstrakurikuler pramuka yang
diddamnya telah disisipi pendidikan penguatan 5 karakter
yang terdiri religius, nasionalisme, mandiri, gotong royong,
dan intregritas. Selain itu ada ekstrakurikuler pilihan yang
dapat dipilih oleh siswa sesuai dengan bakat dan minatnya
yang sudah disisipi penguatan karakter sesuai dengan
karakteristik ekskurikulernya. Serta penguatan karakter pada
peraturan dan tata tertib sekolah. Peraturan dan tata tertib
disosidisaskan pada siswa disaat Masa Pengenaan
Lingkungan Sekolah (MPLS) dan wali murid saat sosialisas
peratutan dan tata tertib sekolah serta program sekolah agar
mendapat dukungan dari berbagai pihak.

Pelaksanaan PPK bebasis budaya sekolah yang memuat

kegiatan literasi, kegiatan ekstrakurikuler berkarakter dan

%2 Wawancara dengan Y eni koordinator piloting karakter
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peraturan tata tertib disekolah. Hal ini diperjelas dari temuan
observasi pendliti dilapangan diperoleh:*

Pelaksaan literasi 15 menit setelah SOP pagi pada semua kelas
terlihat suasana hening karena semua siswa dan guru
melaksanakan membaca hening pada masing-masing buku
baca yang dibawanya selama 15 menit. Terlihat beberapa
siswa juga membuat risume dari apa yang mereka baca pada
buku. Setelah kegiatan literas baru kegiatan pembelgaran
dilaksanakan.

4

Gambar 4. 21. Foto Sudut baca di dalam kelas™

%0Observasi Pelaksanaan PPK berbasis budaya sekolah pada tanggal 23 Maret 2018
“Dokumentasi foto literasi yang diambil pada 23 Maret 2018
% Dokumentasi foto sudut baca di dalam kelas yang diambil pada 23 Maret 2018
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Gambar 4.22. Foto Whorkshop Menulis bagi siswa
Pelaksanaan PPK berbasis peran serta Masyarakat di SMP
Negeri 1 Srengat dijelaskan Endah Wuriningsih, bahwa:*

Sekolah mengundang wali murid untuk menyampaikan
program sekolah tentang PPK dan mengagak bekerja sama
daam menyukseskan serta berpartisipas setiagp kegiatan
sekolah. Kami sampaikan konsep PPK dan Peran serta
masyarakat dalam mendukung PPK disekolah dan masyarakat.
Wali murid awalnya tidak tahu apa yang dimaksud dengan
PPK, tetapi setelah sosialisas PPK bersama komite dan
masyarakat sekitar, semua menjadi tahu dengan yang dimaksut
PPK dan bentuk kerjasama apa sgja yang akan dilakukan dan
bantuan apa saja yang dapat diberikan baik dalam lingkungan
sekolah, masyarakat maupun lingkungan keluarga. Komite dan
wali murid juga sangat setuju dengan program penguatan
karakter pada siswa, karena jaman sekarang banyak pengaruh
negatif yang ada baik dari HP atau pergaulan yang negatif. Jadi
program penguaatan karakter SMP N 1 Srengat mendapat
dukungan dari komite, wali murid dan masyarakat yang juga
berharap siswa siswi nanti selain pinter juga memiliki karakter
yang baik pula.

Penjelasan partisipas dan kerjasama masyarakat dalam
pelaksanaan PPK diperkuat dengan pendapat Gatot Sutrisno,
sabagai berikut:*’

Kami pihak sekolah berkomunikasi dengan komite dan tokoh
masyarakat sekitar sekolah untuk menyampaikan bahwa SMP

N 1 Srengat ditunjuk pusat sebagai Sekolah Piloting Karakter
di Kabupaten Blitar yang di daamnya ada peran serta

% \Wawancara dengan Waka Humas
" Wawancara dengan Kepala SMP N 1 Srengat
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masyarakat. Karena itu sekolah membutuhkan saran dan kerja
aktif serta dukungan masyarakat dalam upaya mewujudkan
PPK berbasis masyarakat. Akhirnya dari ngobrol santai
tersebut, kami merumuskan bentuk kerjasama dengan
masyarakat antara lain: kerja bakti membersihkan tempat
ibadah 2 bulan sekali, kerja bakti membersihkan lingkungan 2
bulan sekali, menggak siswa diikutkan dalam kegiatan
keagamaan yang ada dalam lingkungan sekitar rumahnya, dan
masyarakat serta orang tua memantau kegiatan karakter siswa
di rumah maupun di lingkungan sekitar. Selain bantuan tenaga,
pemikiran diharapkan juga bantuan dana sebagai upaya
pendukung program PPK. Setelah itu kami mengadakan
sosialisasi kepada wali murid, komite dan masyarakat sekitar
untuk mengenalkan apa yang dimaksut PPK, peran aktif
masyarakat dan orang tua dalam memantau penguatan
pendidikan karakter siswa dan menyampaikan bentuk bantuan
dan peran aktif yang dapat dilakukan oleh masyarakat dan
orang tua. Dengan demikian masyarakat akan memahami dan
mendukung program sekolah dalam PPK. Kami juga mengajak
alumni untuk ikut berperan serta mendukung PPK.

Keterangan di atas diperkuat dengan pendapat komite,
bahwa:*

Dengan SMP Negeri 1 Srengat menjadi Sekolah piloting
Karakter, kami merasa senang dan bangga atas prestas ini.
Dan yang lebih membuat kami senang yaitu siswa siswi SMP
Negeri 1 Srengat akan menjadi anak-anak yang memiliki
karakter baik. Untuk mewujudkan hal ini tidaklah semudah
membalikkan tangan, butuh kerja keras dan butuh bantuan dari
berbagal pihak. Kami juga prihatin dengan pergaulan anak
anak muda sekarang yang sangat kejaduan gadget dan
pergaulan yang negatif. Untuk itu penanaman karakter sangat
dibutuhkan bagi anak, agar dapat memfilter mana yang baik
dan mana yang tidak baik agar masa depan mereka menjadi
lebih baik.

Pelaksanaan program PPK membutuhkan partisispasi dan
dukungan dari barbagai pihak. Untuk mendapat dukungan per

bagai pihak perlu juga sosidisas kegiatan PPK agar dipahami

%\ awancara dengan komite SMP N 1 Srengat
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peran dan dukungan yang bisa diberikan untuk mendukung
pelaksanaan PPK yang telah diprogramkan. Hal ini diperkuat dari
observasi dilapangan peneliti menemukan:*

Pelaksanaan PPK berbasis masyarakat membutuhkan peran
aktif dan dukungan wali murid dan masyarakat pada berbagai
kegiatan yang mendukung. PPK bebrbasis masyarakat
membutuhka kerja sama yang dilakukan siswa, sekolah dan
masyarakat. Untuk itu perlu adanya sosialisasi pada wali murid
apa yang akan dilakukan dalam mendukung program PPK
berbasis masyarakat. Peran alumni juga dapat dilakukan untuk
membentuk PPK berbasis masyarakat. Peran serta masyarakat
sekitar juga diperlukan untuk mendukung dan memantau
pel aksanaan PPK berbasis masyarakat.

Gambar 4. 23. Foto sosialisasi komite, wali murid dan masyarakat
sekitar tentanh PPK berbasis masyarakat'®

*Observasi |apangan pelaksanaan PPK berbasis masyarakat pada 30 Maret 2018
®Dokumentasi hasil observasi PPK berbasis masyarakat
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Gambar 4.24. Foto alumni yang memberikan motivasi pada siswa
kelas 7'

Gambar 4.26. Kemah Pembinaan Karakter Mata hati '
Dari hasil wawancara dengan Nurul Heni dijelaskan PPK
berbasis Kelas, sebagai berikut:'*

Di awal semester ganjil kami harus menyiapkan perangkat
mengajar baik silabus yang didalamnya menyisipin muatan
karakter, RPP berkarakter yang didalamnya telah diracang
metode yang mengarahkan penanaman 5 karakter pada siswa,
yang sudah disekati yaitu religius, nasional, gotong royong,
mandiri dan integritas. Juga penilaian yang kami lakukan juga
penilaian berkarakter. Menanamkan karakter tidak mudah,
dibutuhkan ketelatenan, teladanan, dan pembimbingan.
Awalnya memang sedikit ada pemaksaan agar menjadi biasa.
Dari pembiasaan menjadi kebiasaan dan selanjutnya menjadi

"Dokumentasi Foto alumni memberikan motivasi pada siswakalas 7 tahun 2018
12 Dokumentasi foto kerja bakti membersihkan masjid lingkungan pada tahun 2018
1% Dokumentasi foto kemah karakter Mata hati tahun2018

1% Wawancara dengan Yeni selaku guru IPA
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karakter yang tertanam dalam diri siswa. Untuk menanamkan
dan mempraktikkan nilai penghargaan satu sama lain, pada
saat guru mengajar, peserta didik mendengarkan dengan baik.
Bila peserta didik ingin bertanya atau berbicara, ia harus
mengangkat tangannya, dan setelah diizinkan oleh guru, ia
baru boleh berbicara. Jadi, pada saat seorang peserta didik
berbicara, guru dan peserta didik yang lain diam
mendengarkan. Ini bisa menjadi aturan umum yang perlu
dibiasakan dan diingatkan kembali setigp kali memulai
pelgaran. Untuk itu perlu ada kometmen untuk menyukseskan
semuanya.

Penjelasan di atas diperjelas oleh Hendryk, bahwa:**®

Sebelum melaksanakan kegiatam pembelgjaran di dalam kelas,
para guru diberikan kesempatan untuk mengikuti workshop
penyusunan perangkat pembelgjaran yang berkarakter baik di
sekolah maupun undangan dari pusat. Dalam penyusunan
perangkat berkarakter guru sudah mencantumkan fokus
karakter yang disesuaikan dengan Kopeteni Dasar (KD). Guru
juga menumbuhkan budaya literass dalam pembelgaran.
Tidaklah mudah membiasakan anak dalam pembentukan
karakter, terutama bagi siswa yang memiliki karakter yang
menyimpang. Kami membuat kesepakatan dengan siswa,
contoh kesepakatan bersama dengan para peserta didik tentang
konsekuensi dari berbagai macam perilaku keterlambatan
dalam mengerjakan atau mengumpulkan tugas. Aturan ini
dapat menumbuhkan di dalam diri mereka nila tanggung
jawab dan ketekunan. Kami juga sudah membuat komitmen
untuk menyukseskan PPK kepada semua warga sekolah, baik
itu siswa, guru, karyawan, satpam maupun petugas kantin dan
wali murid serta masyarakat. Sehingga apa yang dilakukan di
sekolah baik itu dalam pembelgjaran dapat diperkuat dengan
karakter budaya sekolah, akan bersambung di rumah oleh
orang tua dan keluarga serta di lingkungan yang didukung oleh
masyarakat.

Keterangan di atas diperkuat pendapat yang disampaikan

oleh Lukman sebagai berikut:'®

%W awancara dengan Waka K urikulum SMP N 1 Srengat
1%%\Wawancara dengan Siswa SMP N 1 Srengat
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Awalnya kami belum tahu apa dan bagaimana dengan PPK,
tetapi setelah mengikuti sosialisas kami menjadi paham dan
kami merasa membutuhkan pembinaan karakter. Dalam
pembelgjaran bapak ibu guru mengajak membuat komitmen
yang akan dilakukan dan bagaimana bila ada yang melanggar
komitmen yang sudah disepakati bersama. Kami mula-mula
juga merasa terpaksa melakukan, tetapi setelah berulang-ulang
bapak ibu guru memberikan keteladanan, bimbingan dan
ketelatenan akhirnya kami merasakan butuh penanaman
karakter yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari bak di
kelas, di sekolah, di rumah juga di masyarakat. Setiap awal
pembelgjaran bapak ibu guru selalu menyampakan fokus
karakter yang dapat dipelgari dalam pembelgaran nanti.
Setelah tahu tujuan dan manfaat dari penanaman karakter,
kami menjadi lebih termotivas dalam penumbuhan karakter
yang harus dilakukan.

Pelaksanaan pembelgaran di kelas tidak lepas dari peran
serta guru dalam melaksanakan PPK berbasis kelas. Hal ini
diperkuat dengan observasi peneliti di lapangan memperoleh:**’

Pelaksanaan PPK berbasis kelas dilaksanakan pembelgaran
yang menyisispi nilai karakter pada pembelgarannya dengan
menyesuaikan Kompetens yang akan diberikan. Untuk
memperlancar pelaksanaan pembalgaran dipelukan RPP
berkarakter yang telah dipersigpkan sebelumnya. Dari
observasi dilapangan  terlihat  pembelgaran  yang
menyenangkan dan memberikan kesempatan siswa untuk
menunjukkan hasil  pembelgaran siswa yang telah
dipel g arinya dengan presentasi kelompok di depan kelas untuk
diberikan tanggapan dari kelompok lain. Dari sini tampak
gotong royong sama anggota kelompok menyelesaikan tugas
dan presantas bersama serta belgjar mengahargai pendapat
orang lain.

0pservasi PPK berbasis Kelas.
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Gambar 4.28. Pembelgjaran di uar kelas dengan kepedulian
lingkungan®®

SMP Negeri 1 Srengat merupakan Sekolah Piloting

Karakter harus melakukan pengimbasan pada sekolah sekitar,

sebagai mana dijelaskan Endah, bahwa:'*°

Sesuai dengan MOU dengan Dirjen SMP selaku penyandang
dana Blockgrand. Ada 5 sekolah imbas didampingi SMP
Negeri 1 Srengat telah melakukan Penguatan pendidikan
Karakter. Pengimbasa ke lima sekolah terdekat juga dikawal
oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Blitar. Langkah-langkah
pengimbasan yang kami lakukan antara lain: melakukan
sosiadlisasi baga mana sekolah berkarakter, sekolah imbas
melakukan penyusunan rancangan program penguatan
karakter, Pengumpulan rancangan program dan evauas
rancangan program, selanjutnya dilakukan pendampingan
pelaksanaan rancangan program di masing-masing sekolah
imbas.

Penjelaskan di atas senada yang disampaikan Nurul Heni,

sebagai berikut:***

108
109

Dokumentasi foto presentasi kelompok dalam pembel gjaran pada tanggal 24 Maret 2018
Dokumentasi foto pembelgjaran dengan lingkungan tahun 2018

1%\ awancara dengan Waka Humas SMPN 1 Srengat
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SMP  Negeri 1 Srengat mendapat Blockgrand sejumlah
25.000.000 rupiah selaku sekolah piloting Karakter di
Kabupaten Blitar yang harus melaksanakan pembentukan
karakter barbasis budaya sekolah, karakter berbasis kelas dan
karakter berbasis masyarakat di dalam sekolah sendiri. Setelah
satu tahun pengemban sekolah karakter maka ada pengimbasan
pada sekolah sekitar. Ada lima sekolah imbas yaitu SMP
Negeri 2 Srengat, SMPN 3 Srengat, SMPN Wonodadi, SMPN
2 Ponggok. Sekolah Imbas yang melaknakan warkshop In-On-
In untuk merancang program, pelasanaan dan laporan. SMP
negeri 1 Srengat juga melakukan pendampingan mulai
penyusunan rancangan, pelaksanaan dan pel aporan.

Keterangan di atas diperkuat oleh penjelasan sutyowati,
bahwa 2

Kami mendapat tugas untuk workshop sekolah imbas bersama
4 sekolah lain yang diundang sebagai sekolah imbas. Pada
pertemuan awal kami dikenalkan konsep PPK dan bagaimana
melaksanakan di kelas di sekolah dan di masyarakat.
Keterlibatan masyarakat yang meliputi orang tua, komite,
masyarakat sekitar, dumni dan DUDI. Setelah medapatkan
materi kami menyusun rancangan program PPK di sekolah
kami masing-masing, kemudian rancangan program PPK di
laksanakan di sekolah kami masing-masing sesuai dengan
rancangan yang telah disusun. Ada bimbingan dan pemantauan
dari SMP Negeri 1 Srengat. Kami juga melaksanakan
workshop In-On-In dan |aporan dikumpulkan.

Pelaksanan Pengimbasan pada sekolah sekitar merupakan
salah satu kewagjiban yang harus dilakukan oleh sekolah piloting
Karakter yang memperoleh dana blockgrand. Hal ini diperkuat
observas dilapangan temuan dokumentasi foto pengimbasan pada
sekolah sekitar, sbagai berikut:

Sebagal Sekolah piloting karakter yang memperoleh dana
blockgrand dari pusat sebesar 25 juta rupiah salah satu kewajiban

yang harus dilakukan adalah mengadakan pengimbasan PPK pada
sekolah sekitar. Ada 5 sekolah yang terimbasi PPK yairu SMP N

wawancara dengan staf K urukulum SMPN 1 Srengat
M2\ awancara dengan guru SMPN 3 Srengat sekalu sekolah imbas



150

1 Srengat, SMP N 3 Srengat, SMP N 1 Ponggok, SMP N2
ponggok dan SMP Udanawu.

a

Gambar 4.29. IHT penyusunan RPP yang berintegrasi

dengan PPK'*®

d. Pengawasan pengembangan kurikulum di SMP. Negeri 1 Srengat

Pengawasan Program Piloting di SMP Negeri 1 Srrengat
dilakukan melalui pemantauan dan penilaian pengembangan
kurikulum program sekolah piloting Karakter di Kabupaten Blitar
dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan hasil akhir. Proses
pemantauan dilakukan untuk dapat menghimpun data dan
infformasi tentang kelancaran  pelaksanaan, faktor-faktor
penghambat, yang pada gilirannya memberikan peluang dan upaya
untuk mengatasinya.

Pemantauan pengembangan kurikulum di SMP Negeri 1
Blitar dijelaskan oleh Gatot Sutrisno, bahwa:''*

SMP Negeri 1 Srengat telah melaksanakan pengembangan
kurikulum dalam program Piloting Sekolah Karakter untuk
mengetahui hasilnya bagaimana perlu adanya pemantauan baik
dari dalam sekolah maupun dari luar sebagai penentu
kebijakan selanjutnya. Pemantauan interna dari Kepaa

Sekolah sebagai penanggung jawab secara mangerial semua
kegiatan yang ada dalam sekolah, Waka, guru, karyawan dan

113

Dokumentasi foto pengimbsan PPK pada sekolah sekitar

U4wawancara dengan Kepala SMP N 1 Srengat
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siswa. Sedangkan dari luar di pematau oleh wali murid,
komite, masyarakat sekitar, instans terkait yang bekerja sama
dalam penguatan pendidikan karakter. Pemantauan kurikulum
dilakukan bertujuan untuk menghimpun data, informas
tentang pelaksanaan pengembangan  kurikulum, kendala-
kendala yang ditemui, faktor-faktor penghambat dan solusi
yang dapat dilakukan untuk menyesaikan permasalahan.
Pelaksanaan juga harus disesuaikan dengan perencanaan baik
dari segi kegiatan maupun pendanaan. Dari hasil pemantauan
perencanaan dan pelaksanaan akan diperoleh informasi yang
mendukung atau yang menghambat PPK, sehingga diperoleh
kendala pelaksanaan PPK yang harus dicari solusinya agar
dapat menghasilkan produk yang baik.

Penjelasan di atas diperjelas oleh pendapat Hendrik, sebagai
berikut: '

Pemantauan pengembangan kurikulum di SMP Negeri 1 Blitar
dilakukan secara berkesinambungan dari perencanaan,
pelaksanaan dan kendala yang dijumpal untuk mencari solusi.
Pelaksanaan  disesualkan dengan  perencanaan, bak
pelaksanaan PPK Berbasis budaya sekolah, PPK Berbasis
kelas, dan PPK berbasis masyarakat. Dari hasil pemantauan
perencanaan dan pekasanaan di peroleh kendala anata lain:
program PPK berbasis Sekolah yang didalamnya ada literasi
yang membutuhkan buku yang banyak, sementara buku literasi
diperpustakaan masih belum mencukupi untuk semus siswa
yang serentak melakukan literasi dengan serentak membaca 15
menit setelah SOP Pagi untuk itu dicarikan pemecahan kendala
tersebut dengan mengajak siswa membawa satu buku non
pelgjaran untuk dissmpan di sudut baca dan besuk akan dibaca
lagi sampai habis dan setelah itu bertukar dengan buku bacaan
dari teman yang lainya. Kendala yang lainnya masih dijumpai
ekstra kurikuler yang belum maksimal menerapkan PPK dalam
ektrakurikuler yang digarkan. Solusinya digjak menyusun
silabus berkarakter sehingga  dalam pelaksanaan akan
mengacu pada silabus karakter yang telah disusun serta
penilaiannya akan lebih mudah.

Keterangan di atas diperkuat oleh Endah, pendapatnya

berikut:

"5\Wawancara dengan Waka K urikulum SMP N1 Srengat
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Pemantaun Pengembangan kurikulum dilaksanakan dari
perencanaan, pelaksanan, dan untuk mendapatkan informas
kendala yang dialami serta mencari penyelesaikan agar
menghasilkan yang maksimal. Perencanaan dibuat sesual
dengan segala sesuatu yang mungkin bisa dilaksanakan. Dari
hasil pemantauan diperoleh data kendala yang dialami antara
lain buku literasi di awal kegiatan masih kurang persediaan
perpustakaan, sehingga buku satu untuk satu bangku. Tetapi
kendala tersebut membuhtuhkan solus agar literas dapat
dilaksnakan dengan baik dan maksimal butuh masukan buku
literasi. Akhirnya setiap siswa membawa 1 buku non pelgjaran
yang nantinya disimpan disudut baca dan digunakan
bergantian. Juga dijumpai beberapa ekstrakurikuler yang sulit
untuk mendukug PPK. Solusi yang dilakukan adalah dengan
membuat silabus bersama yang muat karakter agar mudah
dalam pekasanaan dan penilaiann ektrakurikuler.

Pemantauan pengembangan kurikulum di SMP Negeri 1
Srengat  diperoleh data pemantauan  dilakukan  secara
berkesimbungan dari perencanaan, pelaksanaan, dan hasil akhir dan
Penilaian juga dilakukan untuk mengukur keberhasilan mutu
sekolah. Hal ini didukung dari hasil observasi pendliti di lapangan
diperoleh:*'®

Pemantauan dilakukan dari perencanaan, pengorganisasian,
pel aksanaan Perencanan dibuat untuk dapat dilaksnakan sesuai
kondisi sekolah. Pengoorganisasian dilakukan secara internd
dan eksterna untuk memperoleh dukungan dari barbagai
pihak. Pelaksanaan disesuaikan dengan perencanaan yang
didalamnya pelaksanaan PPK berbasis budaya sekolah, PPK
berbasis kelas dan PPK berbasis Masyarakat yang melibatkan
berbagai pihak baik internal maupun eksternal. Dari
pemantauan didapatkan pada awa pelaksanaan dijumpal
kendala yaitu program literasi kekurangan buku bacaan karena
buku literasi di perpustakaan masih belum mencukupi untuk
seluruh siswa yang literasinya dilaksanakan serentak disetiap
hari 15 menit setelah SOP pagi. Setelah menemukan kendala
maka harus segera dicari solusinya yaitu meminta setiap siswa
untuk membawa buku non pelgaran satu siswa satu buku ke

180Observasi Pemantauan SMP N 1 Srengat
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sekolah untuk bahan literasi dan nantinya akan ditukar dengan
teman agar tetap ada bahan bacaan yang berbeda-beda.
Kendala lain yaitu ada bebebrapa ekstrakurikuler yang masih
belum menanamkan PPK dengan bak, dan solusinya
dibuatkan silabus berkarakter sesuai ekstrakurikler yang
digunakan sebagal patokan dalam menjalankan ekstrakurikuler
berkatakter. Penilaian juga dilaksanakan pada laporan yang
dibuat sebagai pertanggungjawaban pelaksanaan PPK SMP
Negeri 1 Srengat.

LAPDRAN
FOOGRAM ETGLATAY ETKO0LAN
FENGEATAN PENDIDIAAN KARAKTER @FK
o MR RCVEAT AN R TE BLTTAR
TAmTY W17

Gambar 4. 30. Foto Laporan ™
Penilaian pengembangan kurikulum Program Sekolah
Piloting Karakter di SMP Negeri 1 Srengat berlangsung secara
berkesinambungan pada mulai dari analisis kebutuhan dan
analisis kelayaan, melalui tahap perencanaan dan pengembangan,
proses pel aksanaan dan tahap produk akhir yang berdampak pada
keberhasilan kurikulum tersebut. Penilaian kurikulum penting

untuk meningkatkan mutu.

117

Dokumentasi Laporan pelaksanaan Program Sekolah piloting Karakter SMP N 1 Srengat
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Penilaian pengembangan kurikulum Program Sekolah
piloting karakter di SMP Negeri 1 Srengat, disampaikan oleh
Gatot Sutrisno, sbagai berikut: '

Penilaian pengembangan kurikulun Program Sekolah Piloting
karakter di SMP Negeri 1 Srengat dilakukan secara
berkesinambungan dari tahap perencanaan, pelaksanaan dan
produk akhir. Perencanaan dibuat agar dapat dilaksanakan,
berdasarkan analisis kebutuhan dan kemampuan yang dimiliki
sekolah serta disosialisaskan kepada berbagai pihak untuk
mendapat pepahaman, dukungan dan pantauan dengan baik
dari berbaga pihak yang terkait. Pelaksanaan dilakukan sesuai
dengan perencanaan dan melibatkan berbagai pihak, baik guru
daam pembelgaran di kelas dan sekolah maupun di luar
sekolah, wali murid dalam penanaman karakter di rumah serta
masyarakat saat ada kegiatan di lingkungan. Penilaian ini
berperan untuk mengetahui sgjauh mana pengembangan
kurikulum dilaksanakan dan menghasilkan produk akhir yang
dapat menentukan peningkatan mutu pendidikan sekolah.

Penjelasan di atas dipertegas oleh pendapat Hendryk,
bahwa: '

Penilaian pengembangan kurikulum di SMP Negeri 1 Srengat
dalam program Sekolah Piloting Karakter di Kabupaten Blitar
telah direncanakan sesuai analisis kebutuhan dan kelayaan
untuk memberikan wadah pengembangan karakter dan
peningkatan mutu yang diperoleh SMP Negeri 1 Srengat
setelah menjadi sekolah berstandar Internasional. Tahap
perencanaan dan pengembangan, proses pelaksanaan
melibatkan berbagai pihak baik internal maupun eksterna
untuk mendapatkan dukungan juga pengawasan secara
terpadu. Produk serta dampak keberhasilan pengembangan
kurikulum program Sekolah Piloting Karakter se Kabupaten
Blitar secara otomatis dari dalam SMP Negeri 1 Srengat telah
membentuk suasana dan iklam karakter di dalam sekolah yang
sudah barang tentu untuk memenuhi hasil yang baik diparlukan
sarana prasarana, pembelgaran dan kerja nyata untuk
mewujudkan pencaipan PPK dari berbaga basis. Setelah
tercipta PPK di berbagai basis maka diperlukan pengimbasan

18\ awancara dengan Kepala SMP N 1 Srengat
9\Wawancara dengan Waka K urikulum SMP N 1 Srengat.
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pada sekolah lain. Dengan demikian Penilaian pengembangan
kurikulum Program Sekolah Piloting Karakter penting untuk
meningkatkan mutu di dalam SMP Negeri 1 Srengat dan SMP
Negeri sekitar yang menjadi sekolah imbas.

Pendapat di atas dipertegas oleh pendapat Endah, sebagai

berikut:?°

Pengembangan Kurikulum Program Sekolah Piloting Karakter
direncanakan untuk memberikan wadah penanaman karakter
SMP Negeri 1 Srengat. Untuk itu direncanakan dengan baik,
dilaksanakan dengan dukungan seluruh warga sekolah, wali
murid, komite, masyarakat, alumni, kemitraan dan dipantau
oleh berbaga pihak hingga menghasilkan pembentukan
karakter pada siswa dan warga sekolah yang berdampak pula
pada peningkatan prestasi yang diperoleh oleh SMP Negeri 1
Srengat. Hasil yang telah diperoleh diimbaskan pada SMP
sekitar. Penilaian pengembangan kurikulum program sekolah
piloting karakter selain untuk menanamkan karater dan mutu
sekolah juga harus melakukan pengimbasan pada sekolah
sekitar.

c. Peningkatan Mutu

Produk akhir dari pengembangan kurikulum sekolah

piloting Karakter mutu pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan di

SMP negeril Srengat jelaskan oleh Hendryk, bahwa: %

Kepala Sekolah dan tim pelaksana Piloting Karakter selalu
melakukan sosialisasi dan berkoordinasi dan bimbingan serta
keteladanan untuk mewujudkan PPK berbasis budaya sekolah,
PPK berbasis kelas dan PPK berbasis masyarakat sesual visi
misi sekolah piloting karakter. Dukungan seluruh warga
sekolah dan wali murid, masyarakat, alumni dan pihak luar
yang menjalin kerja sama dengan sekolah untuk mewujutkan
penanaman karakter. Lingkungan sekolah yang nyaman dan
sudut baca di masing-masing kelas serta pembelgjaran berbasis
IT memberikan kemudahan siswa dalam belgar. Penanaman
karakter seluruh warga sekolah dikondiskan mulai  dari

120

Wawancara dengan Waka Humas SMP N 1 Srengat.

2lwawancara dengan Waka kurikulum SMP N 1 Srengat
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membiasan setiap pagi memalaui 5 S, salam, sapa, senyum,
sopan dan santun dipintu gerbang sekolah saat pagi saat siswa
mau masuk sekolah, pembelgjaran yang sudah mengintegrasi 5
nilai karakter, religius, nasionalis, gotong royong, mandiri dan
integritas. Adanya kantin kejujuran juga memberikan nilai
karakter pada siswa. Kemah karakter yang bekerjasama dengan
yayasan mata hati dukungan dalam mewujudkan karakter pada
diri siswa dan guru. Selain Prestasi akademik dan non
akademik banyak diperoleh SMP Negeri 1 Srengat. Hasl
UNBK 2018 diperoleh hasil 5 besar tingkat SMP se Kabupaten
Blitar.

Penjelasan di atas diperjelas oleh pendapat Agus Widodo,
sebagai berikut:'?

Peningkatan mutu yang diperoleh SMP Negeri 1 Srengat
setelah pengembangan kurikulum Program sekolah piloting
karakter ditunjuk dari perolehan prestasi akademik pada tahun
2018 atas nama Jonathan Vaentino menjadi juara 3 Nasiond
OSN bidang IPS dan atas nama Devi Nur Khasanah menjadi
peringkat 5 Besar peraih nilai UNBK tahun 2018 tingkat SMP
se Kabupaten Blitar dan non akdemik tim Sepak bola SMP
Negeri 1 Srengat meperoleh juara 1 se Kabupaten serta
terbentuknya karakter yang tinggi bagi siswa dan seluruh
warga sekolah. Kesemuanya berhasilan tersebut atas
kepemimpinan kepala sekolah dan kerja sama warga sekolah
dalam mewujudkan visi misi sekolah. Pelaksanaan program
sekolah piloting karakter didukung secarainternal oleh seluruh
warga sekolah dan secara eksternal dari komite, wali murid,
alumni, masyarakat dan yayasan Mata Hati serta kemitraan.
Pembelgaran PPK berbasis kelas yang didukung IT di kelas
dibantu dengan tersedianya sudut baca yang mendukung
literasi serta kegiatan ekstra berkarakter yang menjadi ciri khas
dari PPK berbasis budaya sekolah dan kerja bakti di
lingkungan sebagai salah satu bentuk kegiatan PPK berbasis
masyarakat memperkuat terbentuknya karakter yang tinggi
pada siswa Tidak kalah penting lagi pengimbasan ke sekolah
sekitar.

Peningkatan mutu SMP Negeri 1 Srengat dikuat dengan

penjelasan Endah, sebagai berikut:'?®

122\ awancara dengan Waka K esiswaan SMP N 1 Srengat
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Kepala SMP Negeri 1 Srengat selalu mengagjak sosiaisas,
koordinasi, dan keteladanan dalam pelaksanaan PPK berbasis
kelas, PPK berbasis budaya sekolah dan PPK berbasis
masyarakat, sebagai upaya mewujudkan visi misi sekolah.
Kerjasama pihak sekolah dengan wali murid, komite,
masyarakat, alumni dan pihak lain yang merupakan kemitraan.
Pembelgjaran berbasis IT yang mengintegras nilai karakter
dan budaya literasi, ekstrakurikuler yang berbasis karakter
serta pembiasaan penumbuhan karakter mulai dari masuk
sekolah dengan 5 S, kantin kgujuran, pelaksanaan 7K semua
memperkuat penanaman nilai karakter pada siswa. Produk
hasil diperoleh prestas baik akdemik dan non akdemik tingkat
kabupaten maupun tingkat nasional sebagai bukti peningkatan
mutu yang dirah SMP Negeri 1 Srengat yang dapat
diimbaskan pada Sekolah sekitar.

Hasi| prestas akademik dan non akademik yang diperoleh

SMP Negeri 1 Srengat pada tahun pelgaran 2017/2018 dapat
dilihat di profil SMP Negeri 1 srengat. Hal ini diperjelas dari hasil

observas pendliti pada website SMP Negeri 1 Srengat, sebagal

124

Prestas akademik dan non akdemik SMP Negeri 1 Srengat
dari websitewww.smpnlsrengat.sch.id diperoleh berbagai
kejuaraan yang akademik dan non akademik baik dari tingkat
kabupaten dan propinss serta nasional. Prestasi ini
menunjukkan mutu sekolah yang baik.

12\ awancara dengan Waka Humas SMP N1 Srengat

124

Obasevasi Prestasi SMP N 1 Srengat pada provil sekolah dari Website.smpnlsrengat.sch.id
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Gambar 4.31. Daftar Prestasi Sekolah™
B. Analisis Pendlitian
1. AndisisKasus| (MTs Negeri 1 Blitar)

Mangemen Pengembangan Kurikulum MTs Negeri 1 Blitar
disebut program kelas khusus yang terdiri dari Kelas PDCI dan Kelas
Ekscelen. Di namakan Kelas khusus karena memang berlaku bagi
siswa-siswi yang memiliki kemampuan khusus baik dari kemampuan
IQ dan kemampuan dukungan. Pada kelas khusus juga membutuhkan
sarana prasarana khusus dan proses pembelgaran yang khusus serta
membutuhkan dana yang khusus. Dengan mangemen pengembangan
kurikulum vyang bak diharapkan dapat meningkatkan mutu
pendidikan. Untuk mewujudkan mangjemen pengembangan kurikulum
program kelas khusus yang baik maka perlu dilakukan langkah-
langkah pengembangan kurukulum sebaga berikut: Perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan.

Perencanaan program kelas khusus berdasarkan kebutuhan dan

daya kelayakan yang dimiliki oleh madrasah. Langkah awa dengan

%Dokumentasi Prestasi SMP N 1 Srengat tahun pelajaran 2017/2018
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mereview vis misi dan tujuan madrasah yang akan digunakan
landasan pengembangan kurikulum di madrasah. Menyusun tim
pengelola kelas khusus untuk menyusun rancangan program kelas
khusus, bailk kegiatan yang akan dilakukan dan anggaran yang
dibutuhkan. Pengorganisasian pada seluruh warga sekolah dan wali
murid tentang program kelas khusus untuk mendapat dukungan dan
ikut dalam asosiass kelas penyelenggara SKS sebagai wadah
silaturohmi dan komunikas forum sekolah yang menyelenggara SKS
se Jawa Timur.

Pelaksanaan pengembangan kurikulum diawali dengan PPDB
dan Tes 1Q untuk pemetaan kelas. Persyaratan 1Q 130 ke atas dapat
dimasuk di kelas PDCI dan 1Q 120-129 dapat masuk di kelas ekscelen.
Beban belgjar kelas PDCI 72 Jam Pelgjaran tiap minggu dan kelas 44
Jam Pelgjaran tiap minggu. Ada jam tambahan 60 menit tiap hari Senin
sampai Kamis. Dengan beban belgjar yang tinggi maka pembelajaran
dilaksanakan dengan berbasis I T, ruang kelas ber AC, sudut baca yang
membantu literass dan model pembelgaran yang menarik serta
pembimbingan ekstra bila ada permasal ahan agar cepat teratasi sebagai
upaya memaksimalkan hasil pembelgaran. Pembelgaran di luar
dilaksanakan dengan Outdoor dan Outbond guna memberikan bekal
dan pengaaman yang berbeda. Motivas juga dilaksakan untuk
menyiapan mental dan percaya diri pada siswa. Pengawasan dilakukan

secara internal dan eksternal untuk menghimpun data, mengetahui
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kendala serta mencari solusinya. Pelaporan dilakukan sebagai
pertanggungjawaban pelaksanaan pengembangan kurikulum program
kelas khusus pada Kemenag Kabupaten Blitar dan Kemenag Kantor
Wilayah Propinsi Jawa Timur.

. KasusIl (SMP Negeri 1 Srengat)

Mangjemen Pengembangan Kurikulum SMP Negeri 1 Srengat
disebut program Sekolah Piloting Karakter kabupaten Blitar yang
terdiri dari PPK berbasis budaya sekolah, PPK berbasis kelas dan PPK
berbasis masyarakat. Dinamakan Sekolah Piloting Karakter karena
memang menanamkan 5 nilai karakter pada siswa-siswi yang pada
SMP N 1 Srengat yaitu Religius, Nasionalis, Mandiri, Gotong royang,
Mandiri dan Integritas. Dengan managjemen pengembangan kurikulum
yang baik diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan. Untuk
mewujudkan mangemen pengembangan kurikulum program kelas
khusus yang baik maka perlu dilakukan langkah-langkah
pengembangan  kurukulum  sebagai  berikut:  Perencanaan,
pengorgani sasian, pelaksanaan, pengawasan.

Program Sekolah Piloting karakter di SMP Negeri 1 Srengat
direncanakan berdasarkan kebutuhan dan potensi yang dimiliki oleh
sekolah untuk dimanfaatkan serta dikembangkan secara maksimal.
Setelah mendapat SK Piloting karakter, maka Kepala sekolah dan
Waka membentuk tim pengelola Piloting Karakter. Review Visi mis

dan tujuan sekolah untuk memberikan landasan pelaksanaan



161

pengembangan kurikulum program sekolah piloting Karakter di SMP
Negeri 1 Srengat. Tim pengelola menyusun rancangan program
sekolah piloting karakter yang memuat kegiatan yang akan dilakukan
dan besarnya anggaran yang dibutuhkan serta mensosialisasikan pada
seluruh warga sekolah serta kemitraan untuk mendapat dukungan.
Penyusunan program kerja dan anggaran kegiatan direncanakan untuk
kegiatan penguatan karakter dalam 4 ruang lingkup yang terdiri
mangjemen Kepala sekolah sebagai pimpinan dan manger sekolah,
PPK berbasis budaya sekolah, PPK berbasis kelas dan PPK berbasis
masyarakat. Pengorganisasian dilakukan secara internal dari seluruh
warga sekolah dan eksternal dari wali murid, tokoh masyarakat,
kemitraan serta Workshop.

Pelaksanaan PPK berbasis kelas diawali guru menyiapkan RPP
berkarakter yang dijabarkan dari silabus yang didalamnya menyisipin
muatan karakter sesuai Kompetens Dasar. Rancangan model
pembelgaran yang mengarahkan penanaman 5 karakter pada siswa,
yang sudah disekati yaitu religius, nasional, gotong royong, mandiri
dan integritas. Penilaian yang lakukan juga penilaian berkarakter.
Pelaksanaan PPK berbasis budaya sekolah dilaksanakan dari budaya
literasi, budaya tertib aturan dan tata tertib serta pelaksanaan
ekstrakurikuler yang mendukung penanaman nilai karakter. PPK
berbasis masyarakat dilaksanakan bekerja sama dengan masyarakat

sekitar, alumni dan kemitraan. Kegiatan pengimbasan sekolah
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berkarakter pada 5 sekolah sekitar. Pengawasan pengembangan
kurikulum dilakukan secara internal dan eksternal untuk memperoleh
informasi  dan mengetahui permasalahan yang ada untuk dicari
solusinya. Pelaporan dilakukan sebagai pertanggungjawaban
pelaksanaan pengembangan kurikulum program sekolah piloting
karakter pada Dinas pendidikan Kabupaten Blitar dan Dirjen
pengembangan pendidikan Sekolah Menengah Pertama.
C. Temuan Penelitian
Berdasarkan paparan di atas, maka diperoleh temuan penelitian sebagai
berikut:
1. Temuan Kasus| (MTs Negeri 1 Blitar)
Mangjemen pengembangan kurikulum program Kelas Khusus di MTs
Negeri 1 Blitar pada penelitian ini memaparkan perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan sebagal upaya
mewujudkan peningkatan mutu pendidikan
a. Perencanaan Pengembangan Kurikulum
Program kelas khusus di MTs Negeri 1 Blitar direncanakan
berdasarkan kebutuhan dan daya kelayakan yang dimiliki oleh
madrasah. Perencanaan pengembangan kurikulum diawali dengan
meriview visi misi madrasah dan tujuan madrasah sebagai landasan
dadam membuat perencanaan kelas kusus pada sekolah
penyelenggara SKS. Perencanaan yang telah dibuat dari ketentuan

PPDB yang IQnya memenuhi persyaratan sebagai siswa kelas
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khusus, persigpan pembelgaran, kegiatan pendukung, dan
kemitran serta anggaran yang mendukung program kelas khusus.
. Pengorganisasian Pengembangan Kurikulum

Pengorganisasian dalam pengembangan kurikulum MTs
Negeri 1 Blitar dilakukan secara internal dan eksternal. Dilakukan
oleh Kepala Madrasah dan tim pengelola kelas khusus pada
seluruh warga sekolah dan kemitraan serta ada pertemuan asosiasi
sekolah penyelenggara SK'S se Jawa Timur.
Pel aksanaan Pengembangan Kurikulum

Pelaksanaan Pengembangan Kurikulum Program kelas
khusus di awali dengan menyiapkan siswa yang masuk dalam kelas
khusus melalui PPDB. Tes IQ digunakan untuk pemetaan kelas
terutama kelas khusus yang memiliki persyaratan khusus untuk 1Q
130 atau diatasnya bagi kelas PDCI dan 1Q 120 — 129 bagi kelas
ekscelen. Pembelgaran di daam kelas dilaksanakan sesuai
perencanaan dengan memperhatikan beban belgar, kriteria
ketuntasan minimum, yang telah didukung fasilitas untuk
kenyamanan belgjar dan kemudahan belgar siswa serta rancang
kegiatan diluar.
. Pengawasan Pengembangan Kurikulum

Pengawasan pengembangan kurikulum di MTs Negeri 1
Blitar meliputi pematauan dan penilaian pengembangan kurikulum.

Dari hasil pemantauan kendala yang ditemui kemarin bagi guru
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penggar kelas khusus yang mendapat tugas tambahan sehingga
tidak dapat menggjar, maka solus yang perlu diatas adalah
memberi tugas yang harus diselesaikan pada saat pembelgaran
sesua jadwa materi yang harus selesai pada waktunya.
Pelaksanaan pengembangan kurikulum dinilai kesesuaian dengan
perencanaan dan mencari sosiadisas dari kendala yang ditemui
serta pembimbingan yang dilakukan untuk mengahasilkan produks
pengembangan kurikulum yang maksimal
Tabel 4.1. Matrik Temuan Penelitian Kasus |

Manajemen Pengembangan Kurikulum Program Kelas Khusus dalam
menngkatkan mutu pendidikan di MTs Negeri 1 Blitar

Fokus Temuan Penelitian Kasus |
Perencanaan Pengembangan Pencernaan dibuat dari kebutuhan dan
Kurikulum kelayakan untuk menyusun program dalam

mewujudkan visi misi yang telah direview,
membuat program kegiatan dan anggaran.

Pengorganisasian Pengembangan Pengoranisasian dil aksanakan secara

Kurikulum internal dan eksternal
Pel aksanaan Pengembangan Pel aksanaan pengembangan kurikulum
Kurikulum diawali dengan pemetaan kelas dari Tes

1Q, pembelgjaran di kelas dan kegiatan di
luar yang mendukung

Pengawasan Pengembangan Pengawasan terdiri pemantauan dan
Kurikulum penilaian.

Pemantauan untuk mengetahui kendala dan
mencari solusi. Penilaian untuk
mengetahui hasil pengembangan kuriulum

3. Temuan Kasus Il (SMP Negeri 1 Srengat)
Mangjemen pengembangan kurikulum program Sekolah Piloting

Karakter pada SMP Negeri 1 Srengat pada penelitian ini memaparkan
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perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan sebagal

upaya mewujudkan peningkatan mutu pendidikan

a. Perencanaan Pengembangan Kurikulum

Program Sekolah Piloting karakter di SMP Negeri 1 Srengat

direncanakan berdasarkan kebutuhan dan potensi yang dimiliki
oleh sekolah untuk dimanfaatkan serta dikembangkan secara
maksimal dengan diawali dengan pembentukan tim pelaksana
program Sekolah Piloting Karakter dan dilanjutkan meriview vis
misi madrasah dan tujuan madrasah sebaga landasan
pengembangan kurikulum. Penyusunan program kerja dan
anggaran kegiatan direncanakan untuk kegiatan penguatan
karakter. Anggaran kegiatan PPK dibebankan dari BOS dan dana
blockgrand, serta diperlukan bantuan patisipasi dari wali sebagai
dana pendukung.

b. Pengorganisasian Pengembangan Kurikulum

Pengorganisasian pengembangan kurikulum SMP Negeri 1

Srengat dilakukan secara internal dan eksternal. Pengorganisasian
secara interna pada seluruh warga sekolah dan secara eksternal
dilakukan pada wali murid, tokoh masyarakat, dan kemitraan saat
ada kegiatan yang membutuhkan kerja sama dengan pihak luar
serta Workshop dari pusat untuk sosialisasi baik pada tim
pelaksana piloting karakater atau guru sebagai upaya penyususnan

program dan perangkat pembel gjaran.
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c. Pelaksanaan Pengembangan Kurikulum

Pelaksanaan Pengembangan Kurikulum program Sekolah
Piloting karakter di SMP Negeri 1 Srengat dilaksanakan sesuai
perencanaan yang telah dibuat. Pelaksanaan pengembangan
kurikulum di bagi menjadi 4 fokus yaitu mangemen Kepala
sekolah sebagai pimpinan dan manger sekolah khusus untuk
Kepaa Sekolah, PPK berbasis budaya sekolah, PPK berbasis kelas
dan PPK berbasis masyarakat. Dalam pelaksanaannya sekolah
membutuhkan kerja sama dan dukungan dari barbagai pihak dalam
menyukseskan kegiatan bailk di dalam sekolah maupun di luar
sekolah. Terutama peran serta aumni perlu ditingkatkan sebagai
daya dukungan dalam program sekolah. Kemitraan dengan Mata
Hati dalam penanaman karakter memberikan nuansalain.

d. Pengawasan Pengembangan Kurikulum

Pengawasan pengembangan kurikulum di SMP Negeri 1
Srengat meliputi pematauan dan penilaian pengembangan
kurikulum. Hasil Pemantauan ditemui hambatan kurangnya buku
bacaan untuk literas, maka solusi yang perlu diatasi adalah
meminta setigp siswa membawa 1 buku non pelgaran sebagai
bahan literasi yang nantinaya digunakan bergantian. Dan ada
beberapa ekstrakurikuler masih kurang maksimal memasukkan
karakter dalam kegiatannya, maka solusinya membuat silabus

berkarakter secara bersamaan untuk landasan pelaksanaan
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ekstrakurikuler. Hasil Penilaian pelaksanaan pengembangan
kurikulum dinilai kesesuaian dengan perencanaan dan mencari
solus dari kendala yang ditemui serta pembimbingan yang
dilakukan untuk mengahasilkan produks pengembangan kurikulum
yang maksimal. Pelaporan yang dilakukan  sebagai
pertanggungjawaban pelaksanaan Program Sekolah piloting
kepada Dirjen Peningkatan Mutu sekolah dasar dan menengah dan
kepada Dinas Pendidikan Kabupaten Blitar.
Tabel 4.2. Matrik Temuan Penelitian Kasus 1|

M angjemen Pengembangan Kurikulum Program Sekolah Piloting Karakter dalam
meningkatan mutu pendidikan di SMP Negeri 1 Srengat

Fokus Temuan Penelitian Kasus |1
Perencanaan Pengembangan Pencernaan dibuat dari kebutuhan dan
Kurikulum kelayakan untuk menyusun program

dalam mewujudkan visi misi yang
telah direview, membuat program

kegiatan dan anggaran dan jadwal
kegiatan.
Pengorganisasian Pengembangan Pengoranisasian dilaksanakan secara
Kurikulum internal dan eksterna
Pel aksanaan Pengembangan Pel aksanaan pengembangan
Kurikulum kurikulum memuat Manajemen

Kepala Sekolah, PPK berbasis budaya
sekolah, kelas dan masyarakat serta
pengimbasan pada 5 sekolah sekitar
yang menbutuhkan kerjasama dan
dukungan berbagai pihak

Pengawasan Pengembangan Pengawasan terdiri pemantauan dan
Kurikulum penilaian.

Pemantauan untuk mengetahui
kendala dan mencari solusi. Penilaian
untuk mengetahui hasil pengembangan
kuriulum
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D. Temuan LintasKasus
Mangjemen Pengembangan Kurikulum MTs Negeri 1

Blitar/SMP Negeri 1 Srengat pada penelitian ini memaparkan

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dalam

peningkatan mutu pendidikan.

1. Perencanaan Pengembangan Kurikulum dibuat dari kebutuhan dan
kelayakan untuk menyusun program kegiatan dan anggaran yang
dibutuhkan.

2. Pengorganisasian Pengembangan Kurikulum dilaksanakan secara
internal dari seluruh warga sekolah dan ekterna dari wali murid,
masyarakat serta kemitraan untuk mendapat dukungan baik materiil
maupun spirituil.

3. Pelaksanaan Pengembangan Kurikulum dilaksanakan sesuai
perencanaan dan perlu adanya model pembelgaran bervariasi dan
menyenangkan uang memberikan kemudahan siswa dalam belgar.
Budayalliteras telah dilakukan.

4. Pengawasan Pengembangan Kurikulum meliputi pemantauan dan
penilaian. Pemanatauan dilakukan mualai dari perencanaan,
pengorganisasian dan pelaksanan untuk mengetahui kendala dan
mencari solusinya. Penilaian dilakukan oleh dinas terkait di
kabupaten dan propinsi atau pusat untuk mengetahui peningkatan

mutu pendidikan.
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Temuan penelitian lintas kasus diperoleh dari temuan dari kasus | dan

temuan kasus |1 maka dapat terbaca padatabel 4.3. berikut:

MTs Negeri 1 Blitar danSMP Negeri 1 Srengat

Tabel 4.3. Matrik Temuan Penelitian Lintas Kasus
Mang emen Pengembangan Kurikulum dalam meningkatan mutu pendidikan di

Fokus Temuan Temuan Pendlitian Temuan Pendlitian
Penelitian Kasus | Kasus Il Lintas Kasus
Perencanaan Pencernaan dibuat | Pencernaan dibuat Pencernaan dibuat
Pengembangan dari kebutuhan dari kebutuhandan | dari kebutuhan dan
Kurikulum dan kelayakan kelayakan untuk kelayakan untuk

untuk menyusun
program dalam
mewujudkan visi

menyusun program
dalam mewujudkan
visi misi yang telah

menyusun program
dalam mewujudkan
visi misi yang telah

misi yang telah direview, membuat | direview, Program
direview, program kegiatan kegiatan dan
membuat program | dan anggaran dan anggaran telah
kegiatan dan jadwal kegiatan. dibuat.
anggaran.
Pengorganisasian | Pengoranisasian | Pengoranisasian Pengoranisasian
Pengembangan dilaksanakan dilaksanakan secara | dilaksanakan secara
Kurikulum secarainternal internal dan internal dan
dan eksternal eksternal eksternal
Pel aksanaan Pelaksanaan Pel aksanaan Pelaksanaan
Pengembangan pengembangan pengembangan pengembangan
Kurikulum kurikulum kurikulum kurikulum
dilaksanakan dilaksanakan sesuai | dilaksanakan sesuai
sesual perencanaan memuat | perencanaan dan
perencanaan Mangjemen Kepala | mendapat
diawali dengan Sekolah, PPK melibatkan
pemetaan kelas berbasis budaya bebrbagai pihak
dari Tes1Q, sekolah, kelas dan untuk mendukung.
pembelgaran di masyarakat serta
kelas dan pengimbasan pada 5
kegiatan di luar sekolah sekitar yang
yang mendukung | menbutuhkan
kerjasama dan
dukungan berbagai
pihak
Pengawasan Pengawasan Pengawasan terdiri Pengawasan terdiri
Pengembangan terdiri pemantauan dan pemantauan dan
Kurikulum pemantauan dan | penilaian. penilaian.
penilaian. Pemantauan untuk Pemantauan untuk
Pemantauan mengetahui kendala | mengetahui kendala

untuk mengetahui

dan mencari solusi.

dan mencari solusi.
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kendala dan Penilaian untuk
mencari solusi. mengetahui hasil
Penilaian untuk pengembangan
mengetahui hasil | kuriulum
pengembangan

kuriulum

Penilaian untuk
mengetahui hasl|
pengembangan
kuriulum

Untuk  mengetahui

perbandingan  mutu

penididikan  sebelum

pengembangan dan sesudah Pengembangan Kurikulum maka dapat

terbaca pada tabel 4.4. berikut:

Tabel 4.4. Kesesuaian Indikator peningkatan mutu sebelum dan sesudah

Pengembangan Kurikulum

No Indikator Sebelum Pengembangan | Sesudah Pengembangan
Kurikulum Kurikulum
1 Memiliki nilai | Penanman karakter | Penanaman karakter
moral/karakter belum maksimal diprogram dan dinilai
yang tinggi
2 Memperoleh hasil | Hasil UN belum muncul | Hasl UN menjadi 5
ujian yang sangat | di Kabupaten besar di Kabupaten
baik
3 Mendapat Dukungan belum | Dukungan berbagai
dukungan orang | maksimal pihak telah
tua, dunia usaha, direncanakan dan
masyarakat diorganisas untuk
berperan aktif dalam
nyukseskan program
4 Memiliki sumber | Sarana dan prasarana Sarana dan prasarana
daya melimpah Input siswa  tidak | memadai, Input siswa
dipetakan dipetakan
5 Mengunakan Pembelgjaran biasa Pembelgjaran berbasis
implementasi IT
teknologi terbaru
6 Memiliki Pemimpin/Kepaa Pemimpin/Kepaa
kepemimpinan berperan mewujudkan | berperan  kuat untuk
yang kuat dan|vis mis dan tujuan | mewujudkan visi misi
memiliki  tujuan | madrasah/sekolah dan tujuan
(Vis) madrasah/sekolah yang
telah direview
7 Tercipta Kepedulian dan perhatian | Kepedulian dan
keperdulian dan | siswa diberikan pada | perhatian siswa
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perhatian
siswa

siswa yang
kelemahan

bagi

memiliki

sesual
siswa

dilakukan dengan baik
terbimbing
diberikan

dan
peluang
kemampuan

Kurikulum yang

seimbang dan | Kuriulum 2013 mengalami
relevan Pengembangan ( SKS
atau Karakter )

Kurikulum secara umum

Kurikulum yang telah

Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa setelah mengaami

pengembangan kurikulum maka mutu pendidikan meningkat.

E. AnalissLintas Kasus

Andlisis Lintas Kasus merupakan analisis gabungan dari kasus | (MTs

Negeri 1 Blitar) dan Kasus Il (SMP Negeri 1 Srengat). Analisis Lintas

Kasus dalam penelitian ini meliputi: perencanaan, pengorganisasian, dan

pel aksanaan pengembangan kurikulum.

Tabel 4.5. Matrik Analisis Lintas Kasus

M angjemen Pengembangan Kurikulum MTs Negeri/SMP Negeri Blitar dalam

meningkatkan mutu pendidikan

AndisisLintas

No. Fokus AndisisKasusl| AnadisisKasuslI K asUS
1 Perencanaan Perencanaan telah Perencanaan telah | Perencanaan
Pengembangan | disusun dari macam | merinci macam telah merinci
Kurikulum kegiatan dan kegiatan yang macam kegiatan
anggaran yang akan dilakukan yang akan
dibutuhkan dengan | dan anggaran dilakukan  dan
baik dibutuhkan agar anggaran
semua dapat dibutunkan agar
dilaksanakan semua dapat
dengan baik dilaksanakan
dengan baik
2 Pengorganisasi | Pengorganisasian Pengorganisasian | Pengorganisasian
an dilakukan untuk dilakukan dari dilakukan secara
Pengembangan | mendapat dukungan | pusat perlu internal dan
Kurikulum dari internal dan kesinambungan eksternal  untuk
eksternal dengan dengan Dinas mendapat
baik Pendidikan. dukungan  dan

partisipas
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berbagai pihak

3 Pelaksanaan Pelaksanaan Pelaksanaan Pelaksanaan
Pengembangan | Pengembangan Pengembangan Pengembangan
Kurikulum kurikulum telah kurikulum telah kurikulum telah

sesua dengan sesual dengan sesual dengan
perencanaan dan perencanaan dan | perencanaan dan
mendapat dukungan | mendapat mendapat
berbagai pihak. dukungan dukungan
berbagai pihak. berbagai pihak.

4 Pengawasan Pengawasan perlu Pengawasan perlu | Pengawasan
Pengembangan | dilakukan secara dilakukan secara | perlu dilakukan
Kurikulum periode. periode. secara periodek

untuk
mengetahui mutu
yang dihasilkan.
F. Proposis
1. Proposisi |

Jika Perencanaan Pengembangan Kurikulum yang telah terprogram
dalam macam kegiatan dan anggaran dengan baik maka pelaksanaan
pengembangan kurikulum dapat dilaksanakan dengan maksimal.

. Proposisi Il

Jika Pengorganisasian Pengembangan Kurikulum dilakukan secara
internal dan eksternal secara baik maka akan mendapat dukungan baik
materiil dan spiritil dari berbagai pihak.

. Proposisi 111

Jika Pelaksanaan Pengembangan Kurikulum dilakukan sesuai dengan
perencanaan dan mendapat dukungan dari berbagal pihak baik maka
perkembangan kurikulum dapat mendukung tercapainya mutu

madrasah/sekol ah.

4. Proposis 1V
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Jika pengawasan dilakukan secara periodik maka peningkatan mutu

sekolah dapat terwujud.



